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ABSTRAK 
 
 
Siti Chadijah, Fenomena Perilaku Agresif Siswa Sekolah (Studi Kasus: siswa 
SMP Negeri 281 Jakarta). Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab perilaku agresif siswa 
sekolah dan mengetahui upaya mengatasi perilaku agresif siswa di sekolah.  
Metodologi yang digunakan dalam skripsi ini adalah dengan metode Kualitatif. 
Sampel atau subjek dari penelitian ini adalah enam orang siswa SMPN 281 
Jakarta sebagai informan inti dan dua orang sebagai informan kunci yaitu Wakil 
Kesiswaan dan Guru BK SMPN 281 Jakarta. Penelitian ini dilakukan di SMP 
Negeri 281 Jakarta. Berdasarkan hasil penelitian perilaku agresif siswa masih 
sering terjadi di sekolah seperti berkata kasar, memukul teman, membuat 
keributan dan mencemooh teman. Hal tersebut terjadi karena beberapa faktor 
seperti, rasa keingintahuan siswa, keluarga yang kurang memberikan kasih sayang 
dan perhatian kepada anaknya sehingga tindakan siswa tidak diawasi dan tidak 
ada yang membimbing anaknya, serta anak lebih sering berinteraksi dengan 
teman-temannya, memudahan siswa terpengaruh dengan lingkungannya. Upaya 
yang dilakukan pihak sekolah dengan memberikan sanksi skorsing serta pembinan 
langsung dengan siswa. 
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ABSTRACT 
 
Siti Chadijah, Phenomenon of Aggressive Behavior of School Students (Case 
Study: students of SMP Negeri 281 Jakarta).Essay. Jakarta: Social Science 
Education Study Program, Faculty of Social Sciences, Jakarta State 
University, 2018. 
 
 This study aims to determine the causes of aggressive behavior of school 
students and know the effort to overcome the aggressive behavior of students in 
school. The methodology used in this thesis is by qualitative method. The sample 
or subject of this research are six junior high school 281 Jakarta students as core 
informants and two as key informants namely Vice Student and Teacher 
counseling guidance 281 junior high school  Jakarta. This research was conducted 
at 281 junior high school Jakarta. Based on the results of the study of aggressive 
behavior of students still often occur in schools such as rude, beat friends, make a 
fuss and scorn friends. This happens because of several factors such as, the 
curiosity of the students, the lack of family affection and attention to the child so 
that the students' actions are not supervised and no one guides his child, and 
children more often interact with his friends, the students are affected with the 
environment. Efforts made by the school by providing suspension sanctions and 
direct coaching with students. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sebagai ibukota Negara Indonesia, Jakarta memiliki jumlah penduduk 
yang cukup padat. Banyaknya penduduk di Jakarta, tidak hanya penduduk asli 
Jakarta tetapi banyak penduduk pendatang yang pindah ke Jakarta untuk 
mencari kehidupan yang lebih baik, sehimgga membuat Jakarta menjadi kota 
yang kompleks. Sebagian besar penduduk Jakarta merupakan pelajar, dimana 
pelajar merupakan masyarakat yang terdidik, mereka sebagai calon intelektual 
muda mereka dituntut untuk mampu menjadi agen perubahan dalam negeranya. 
Peran pelajar sangat penting karena pelajar sebagai penggerak sebuah 
perjuangan. 
Pendidikan merupakan upaya sadar untuk mengembangkan potensi-
potensi yang dimiliki manusia. Fungsi dan tujuan pendidikan Indonesia menurut 
Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 adalah untuk 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab, namun dalam pelaksanaannya pendidikan yang selama ini 
berlangsung masih menekankan pada pencapaian aspek kognitif siswa, dan 
2 
 
 
 
kurang memberikan perhatian pada aspek afektif (Assegaf, 2004). Hal ini 
menyebabkan banyak siswa-siswi melakukan tindakan-tindakan yang tidak 
sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. 
Sekolah merupakan sebuah lembaga pendidikan formal yang didirikan 
oleh negara dan di rancang untuk mengajari siswa dengan bimbingan dari guru. 
Sekolah tempat didikan bagi anak anak. Tujuan dari sekolah adalah mengajar 
tentang mengajarkan anak untuk menjadi anak yang mampu memajukan bangsa 
serta tempat untuk menerima dan memberikan pelajaran. Pendidikan yang pada 
hakikatnya berfungsi untuk membantu perkembangan siswa tidak dapat 
dilepaskan dari kualitas lingkungan. Sekolah yang berhasil bagi siswa harus 
memperhitungkan perbedaan individual memperlihatkan keperihatinan yang 
dalam, dan menekankan perkembangan sosial dan emosional sebanyak 
perkembangan intelektualnya. Sekolah harus menjadi lingkungan yang baik, 
aman serta ramah bagi siswa.  
Seiring perkembangan zaman yang semakin lama semakin meningkat 
pesat, dibidang teknologi maupun dibidang pendidikan. Perkembangan zaman 
yang semakin meningkat tidak lepas dari permasalahan sosial yang sering terjadi 
dimasyarakat, ditandai keresahan sosial serta ketidakrukunan kelompok-
kelompok sosial maka timbul ketidaksinambungan, disharmoni, ketegangan, dan 
kecemasan dan perilaku yang menyimpang melanggar norma-norma hukum. 
Situasi ini menimbulkan banyak perilaku patologis sosial yang menyimpang dari 
pola-pola umum, mereka bertingkah laku seenak sendiri tanpa mementingkan 
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kepentingan orang lain. Salah satunya adalah yang ditimbulkan oleh para 
pelajar. Di Jakarta sendiri permasalahan yang timbul akibat pelajar banyak 
terjadi, seperti tawuran antarpelajar, penggunaan narkoba dikalangan pelajar 
serta perilaku seks bebas dikalangan pelajar.  
Di SMPN 281 Jakarta sendiri para siswa di sekolah tersebut ada yang 
melakukan tindakan yang menyimpang, tindakan menyimpang yang biasanya 
dilakukan adalah memukul siswa lain atau dari sekolah lain. Pemukulan yang 
dilakukan siswa merupakan salah satu contoh perilaku agresif. Perilaku agresif 
merupakan perilaku yang merugikan orang lain dengan perilaku yang 
berlawanan dengan perilaku prososial. Perilaku seperti menampar, menyambar, 
mencubit, menendang, meludah, menggigit, mengancam, merendahkan, 
mempermalukan, mencerca, bergosip, menyerang, menggoda, dan 
menghancurkan semua contoh tindakan agresif.
1
 
Perilaku agresif yang mereka lakukan di luar sekolah menimbulkan 
kekacauan dan keresahan pada masyarakat sekitarnya. Ternyata tidak hanya di 
luar sekolah perilaku agresif timbul, di lingkungan sekolah pun ada siswa yang 
berperilaku agresif. Salah satu contoh perilaku agresif yang dilakukan oleh MA 
yang merupakan salah satu siswa SMPN 281 Jakarta yang sekarang sedang 
menduduki bangku di kelas 8. MA seringkali mencemooh temannya AF yang 
merupakan teman sekelasnya, tindakan yang dilakukan MA seringkali membuat 
AF menangis sehingga dia tidak ingin memasuki kelas. Tindakan yang 
                                                          
1
 Marjorie J. Guiding Children’s Social Development Learning. Hal. 408 
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dilakukan MA merupakan salah satu perilaku yang agrsif yang dilakukan 
disekolah, perilaku agresif yang ada disekolah tidak hanya tentang kekerasan 
yang dilakukan oleh individu tetapi juga tindakan mencemooh atau mencela 
terhadap individu lain. Selain mencemooh temannya, siswa juga seringkali 
melakukan kekerasan fisik, yang terjadi tidak hanya diluar sekolah tetapi 
didalam lingkunagan sekolah seperti yang dilakukan oleh FA yang mencakar 
temannya dan juga yang dilakukan oleh beberapa siswa yang memukul 
temannya. 
Perilaku agresif yang merupakan salah satu bentuk penyimpangan sosial 
dilakukan oleh beberapa siswa memberikan dampak pada siswa yang lainnya, 
yang seharusnya siswa merasa nyaman disekolah untuk menuntut ilmu dengan 
tenang tetapi malah yang dirasakan sebaliknya mereka tidak nyaman sehingga 
ada yang tidak ingin bersekolah karena takut sehingga membuat terhambatnya 
perlaksanaan pembelajaran dan perkembangan siswa. Karena permasalahan 
yang terjadi sekolah tersebut membuat peneliti tertarik untuk meneliti perilaku 
agresif yang dilakukan oleh beberapa siswa tersebut. 
 
B. Masalah Penelitian  
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan di atas, perilaku 
agresif dapat menimbulkan permasalahan sosial yang terjadi pada siswa. 
Oleh karena itu selanjutnya peneliti telah merumuskan beberapa 
permasalahan penelitian sebagai berikut:  
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1. Apa yang menyebabkan terjadi perilaku agresif di SMP Negeri 281 
Jakarta? 
2. Bagaimana mengatasi siswa yang berperilaku agresif di SMP Negeri 281 
Jakarta? 
C. Fokus penelitian 
Penelitian tentang sekolah sangat luas cakupannya. Oleh karena itu, pada 
penelitian ini dibatasi fokusnya supaya menjadi lebih terpusat, terarah, dan 
mendalam. Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah: 
1. Perilaku agresif yang terjadi di SMP Negeri 281 Jakarta. 
a. Faktor internal yang mempengaruhi perilaku agresif siswa di 
sekolah 
b. Faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku agresif siswa di 
sekolah 
2. Upaya penanganan perilaku agresif siswa sekolah. 
a. Hukuman  
b. Katarsis: mengekspresikan kemarahan dengan cara yg tidak 
bebahaya seperti aktivitas olahraga keras 
D. Tujuan  dan Manfaat Penelitian  
1. Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 
a. Mengetahui perilaku agresif yang terjadi di sekolah 
b. Mengetahui alasan dibalik tindakan-tindakan agresif di sekolah serta 
dampak yang ditimbulkan karena tindakan agresif di sekolah 
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c. Mengetahui cara mengatasi perilaku agresif di sekolah 
2. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat diperoleh hasil penelitian yang 
positif baik secara akademis maupun praktis, terutama untuk mengetahui 
perilaku agresif dikalangan anak sekolah: 
a. Manfaat Akademis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
dan wawasan akademik bagi pengembang ilmu pengetahuan dalam 
bidang sosial terutama mengenai perilaku agresif yang terjadi di Sekolah 
Menengah Pertama. 
b. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu informasi 
yang berisikan tentang perilaku agresif di sekolah dan sebagai bahan 
referensi bagi peneliti lain yang berhubungan dengan penelitian ini. 
 
E. Kerangka Konseptual 
1. Fenomena 
Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menemukan kata fenomena yang 
digunakan oleh masyarakat untuk menggambarkan peristiwa yang sedang 
terjadi. Fenomena berupa rangkaian peristiwa serta bentuk keadaan yang dapat 
diamati dan dinilai lewat kaca mata ilmiah atau lewat disiplin ilmu tertentu. 
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Fenomena juga dapat diartikan sebagai gejala dalam situasi yang 
kompleks, yang hanya mungkin menjadi bagian dari alam kesadaran manusia 
sekomprehensif apapun ketika telah direduksi kedalam suatu parameter yang 
terdefinisikan sebagai fakta, dan yang demikian terwujud sebagai suatu realitas.
2
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, fenomena dapat diartikan 
sebagai hal-hal yang dinikmati oleh pancaindera dan dapat ditinjau secara 
ilmiah, yaitu: 
1) Hal-hal yang dapat disaksikan dengan pancaindera dan dapat 
diterangkan serta dinilai secara ilmiah (seperti fenomena alam) 
2) Sesuatu yang luar biasa 
3) Fakta atau kenyataan.3 
Jadi fenomena merupakan peristiwa atau keadaan yang sedang terjadi dan 
menjadi perhatian serta  perbincangan di masyarakat, didalamnya terdapat fakta 
yang dapat diamati dan dirasakan sehingga menarik untuk dikaji atau diteliti 
secara ilmiah serta memiliki pengaruh luas terhadap kehidupan manusia. 
 
 
 
                                                          
2
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta : Rajawali Pers, 2001) hlm 19 
3
 Dalam website Kamus Besar Bahasa Indonesia online http://kbbi.web.id diakses pada tanggal 
28 Januari 2018 pukul 15.47 WIB 
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2. Konsep Perilaku  
Menurut Kartono bahwa perilaku atau perbuatan mempunyai arti luas 
sekali yang tidak hanya mencakup kegunaan yang motorik saja sperti berbicara, 
berjalan,berlari, berolah raga, bergerak dan lain-lain akan tetapi membahas 
bermacam-macam fungsi seperti melihat, mendengar, mengingat, berfikir, 
fantasi atau pergerakan baik penampilan emosi dalam bentuk fantasi. Dengan 
kata lain perilaku adalah segala aktivitas perbuatan, penampilan diri yang 
dilakukan manusia dalam kehidupannya.
4
  
Perilaku merupakan perbuatan atau tindakan dan perkataan seseorang 
yang sifatnya dapat diamati, digambarkan, dan dicatat oleh orang lain ataupun 
orang yang melakukannya. Adapun sosial adalah keadaan yang didalamnya 
terdapat kehadiran orang lain. Dengan demikian, perilaku sosial adalah perilaku 
yang terjadi dalam situasi sosial, yaitu cara orang berpikir, merasa, dan 
bertindak karena kehadiran orang lain.
5
 
a. Perilaku Prososial 
Perilaku prososial merupakan tindakan-tindakan untuk menolong 
orang lain. Penner Davidio, Piliavin, dan Schroeder mencatat bahwa istilah 
prososial adalah tindakan masyarakat dan/atau kelompok sosial seseorang 
sebagai tindakan yang bermanfaat bagi orang lain.
6
 
                                                          
4
Kartono, Kartini, Patologi sosial 2 Kenakalan Remaja (Jakarta : PT Raja Grafindo, 2005) hlm 5 
5
 Ibid. Hal: 8 
6
 Mercer, Jenny dan Debbie Clayton. Psychology Express: Social Psichology, hal. 121 
9 
 
 
 
b. Perilaku Antisosial 
Perilaku antisosial merupakan kepribadian seseorang yang menunjukan 
keacuhan dan ketidakpedulian, terutama yang berkaitan dengan norma sosial 
dan budaya. Istilah antisosial secara formal disebut penyimpangan 
keperibadian yang antisosial (antisocial personality disoreder)
7
. Orang yang 
berperilaku antisosial tidak memiliki kepedulian terhadap orang lain. Orang-
orang perilaku antisosial seperti memiliki dunia sendiri, mereka tidak 
memperdulikan pendapat orang lain dan norma yang berlaku di masyarakat, 
yang terpenting tujuan mereka tercapai dan mereka merasa puas dengan 
perilaku mereka. 
1) Karakteristik Kepribadian Antisosial 
a) Asosial: seseorang yang individualitas atau penyendiri, mereka 
sering merasa tidak punya kaitan dengan masyarakat dan budaya 
umum, justru mereka merasa masyarakat atau budaya umum yang 
menghindari mereka.
8
 Sesorang yang asosial lebih suka mengerjakan 
segala sesuatunya seorang diri dan merasa mereka lebih baik dari 
pada orang lain, sehingga mereka menolak bantuan orang lain dan 
tidak berinteraksi dengan orang lain. 
b) Introver: pribadi yang bersifat menyendiri dan biasanya lebih 
pendiam dan tertutup, sedikit bicara dan lebih suka menjadi 
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pendengar yang baik dalam suatu kelompok dan lebih suka 
menyendiri dirumah daripada harus berkumpul dengan orang lain.
9
 
Mereka menutup diri dari dunia luar, tidak suka bersosialisai dengan 
banyak orang sehingga mereka hanya bersosialisasi dengan 
kelompok-kelompok kecil. Orang yang memiliki sikap introver 
bisasnya pendiam, sensitive, mudah terprovokasi, dan memiliki 
sedikit teman. 
c) Agresi: Menurut Baron & Richardson agresi merupakan setiap 
bentuk perilaku yang bertujuan mencelakai atau mencederai makhluk 
hidup lain yang termotivasi untuk menghindari perlakuan semacam 
itu.
10
 Perilaku agresi sering dikesankan bersikap bermusuhan, 
menunjukan reaksi berlebihan atau ledakan emosional, yang 
merupakan hasil dari kemarahan terpendam di masa lalu
11
. Tindakan 
permusuhan yang nyata atau ancaman permusuhan, biasanya tidak 
ditimbulkan oleh orang lain. Mengekspresikan sikap agresi dengan 
menyerang secara fisik atau lisan terhadap pihak lain.  
Selain hal tersebut diatas, perilaku agresi memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut:
12
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(1) Ketidakmampuan belajar atau mengambil manfaat dari 
pengalaman. 
(2) Emosi bersifat tidak alami. 
(3) Tidak bertanggungjawab. 
(4) Tidak memiliki hati nurani, bersifat tegaan. 
Dalam paradigma perilaku sosial memusatkan perhatiannya kepada 
hubungan antar individu dengan lingkungannya
13
. Persoalan sosiologi menurut 
paradigma ini adalah tingkah laku individu yang berlangsung dalam 
hubungannya dengan faktor lingkungan yang menghasilkan akibat-akibat atau 
perubahan dalam faktor lingkungan menimbulkan perubahan terhadap tingkah 
laku. Denga kata lain, perilaku sosial merupakan tingkah laku individu yang di 
pengaruhi oleh lingkungan sekitarnya.  
3. Perilaku Penyimpangan 
Suatu perilaku yang melanggar dalam aturan bermasyarakat disebut 
perilaku menyimpang. Penyimpangan sosial yaitu situasi ketika masyarakat 
menganggap orang dan perilaku tertentu dianggap tertentu dianggap melanggar 
aturan dan konvensi sosial yang ada.
14
 Perilaku menyimpang merupankan 
perilaku yang bertentangan denganbeberapa norma-norma sosial, hal ini sering 
terjadi di dalam kehidupan sehari-hari. 
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Perilaku menyimpang merupakan tingkah laku yang abnormal, yaitu 
tingkah laku yang tidak adekwat, tidak bisa diterima oleh masyarakat pada 
umumnya dan tidak sesuai dengan norma sosial yang ada. Pribadi yang 
abnormal itu pada umumnya jauh dari pada status integrasi, baik secara internal 
dalam batin sendiri maupun secara eksternal dengan lingkungan sosialnya. 
Tingkah laku yang abnormal berkaitan juga dengan suatu tingkat kecerdasan 
emosional seseorang.
 15
 
Adapun bentuk-bentuk tingkah laku menyimpang menurut Hurlock 
(1998) antara lain:
16
  
1. Pembangkangan (Negativisme)  
2. Tingkah Laku Agresi (Aggression)  
3. Persaingan Tingkah Laku (Rivalvy)  
4. Tingkah Laku Berkuasa (Ascendant behavior)  
5. Egois  
Dalam kehidupan keluarga, sekolah, maupun masyarakat, tentunya memiliki 
ukuran-ukuran dasar yang dijunjung tinggi mengenai apa yang dikatakan baik 
atau buruk, benar atau salah, yang boleh atau tidak boleh dilakukan, dalam 
bentuk norma-norma, hukum, nilai-nilai moral, sopan santun, maupun adat 
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istiadat. Berbagai bentuk aturan pada sekelompok masyarakat tertentu belum 
tentu dapat diterima oleh kelompok masyarakat yang lain. Remaja cenderung 
membentuk kelompok masyarakat sendiri, sering kali membentuk dan memiliki 
kesepakatan aturan tersendiri yang kadang-kadang kurang dimengerti oleh 
lingkungan masyarakat diluar kelompok remaja tersebut (Ali dan Asrori, 
2011).
17
 
Selanjutnya perlu diperhatikan bahwa setiap remaja adalah unik 
(Sarwono, 2011).
18
 Sehingga dalam proses perkembangannya remaja sering 
melakukan metode coba-coba untuk mencari pola hidup yang sesuai dengan 
dirinya. Metode itu banyak menimbulkan kesalahan-kesalahan yang akan 
menyebabkan perilaku menyimpang dari norma yang berlaku dimasyarakat. 
Salah satu perilaku menyimpang yang sering dilakukan remaja adalah Perilaku 
Agresif. Perilaku agresif adalah tindakan yang dilakukan untuk menyakiti atau 
melukai seseorang, yang merupakan suatu luapan emosi sebagai reaksi terhadap 
kegagalan individu yang ditampakkan dalam pengrusakan terhadap manusia 
ataupun benda dengan unsur kesengajaan yang diekspresikan dengan kata-kata 
(verbal) dan perilaku (nonverbal) (Sears, Taylor dan Peplau, 2009).
19
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4. Perilaku Agresif 
Perilaku agresif merupakan perilaku yang merugikan orang lain dengan 
perilaku yang berlawanan dengan perilaku prososial. Perilaku seperti menampar, 
menyambar, mencubit, menendang, meludah, menggigit, mengancam, 
merendahkan, mempermalukan, mencerca, bergosip, menyerang, menggoda, 
dan menghancurkan semua contoh tindakan agresif.
20
 
Baron dan Richardsom, agresif adalah segala bentuk perilaku yang 
dimaksudkan untuk menyakiti atau melukai makhluk hidup lain yang terdorong 
untuk menghindari perlakuan itu.
21
 
Mac neil dan stewart menjelaskan bahwa perilaku agresif adalah suatu 
perilaku atau suatu tindakan yang diniatkan untuk mendominasi atau berperilaku 
secara destruktif, melalui kekuatan verbal maupun kekuatan fisi, yang diarahkan 
kepada objek sasaran perilaku agresif. Objek sasaran perilaku meliputi 
lingkungan fisik, orang lain dan diri sendiri.
22
 
Murray mengatakan bahwa agresif adalah kebutuhan untuk menyerang, 
memperkosa atau melukai orang lain, untuk meremehkan, merugikan, 
menggangu, membahayakan, merusak, menjahati, mengejek, mencemoohkan, 
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atau menuduh secara jahat, menghukum berat, atau melakukan tindakan sadistis 
lainnya.
23
  
Dapat disimpulkan perilaku agresif adalah tingkah laku yang sifatnya 
menyerang dan menyakiti orang lain dengan bentuk kekerasan fisik maupun non 
verbal, yang membuat orang lain terluka atau pun merasa sakit akibat serangan 
fisik dengan melukai orang lain. Perilaku agresi merupakan perilaku yang 
membahayakan orang lain, yang mana pelaku agresi melakukannya benar-benar 
karena kesengajaan bukan karena membela diri atau apapun, tetapi benar-benar 
untuk mendapatkan haknya, namun dengan cara melukai hak orang lain. Agresif 
meupakan perilaku yang mengungkapkan emosi melalui kata-kata yang 
melecehkan, mengancam, dan juga perilaku agresif merupakan perilaku 
menyerang dan melukai orang lain. 
 
a. Jenis-Jenis Perilaku Agresif 
Agresif merupakan kata sifat dari agresi, Menurut Buss perilaku 
agresi bisa berupa verbal dan fisik, aktif dan pasif, langsung dan tidak 
langsung.
24
 Perbedaan antara verbal dan fisik adalah antara menyerang 
dengan kata-kata, aktif dan pasif membedakan antara tindakan yang terlihat 
dengan kegagal dalam bertindak, berperilaku agresi langsung berarti 
melakukan kontak secara langsung dengan korban yang diserang, sedangkan 
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perilaku agresi tidak langsung dilakukan tanpa adanya kontak langsung 
dengan korban.  
1. Agresi langsung-aktif-verbal: meneriaki, menyoraki, mencaci, 
membentak, berlagak atau memamerkan kekuasaan. 
2. Agresi langsung-aktif-non verbal: seranga fisik, baik mendorong, 
memukul, maupun mendang dan menunjukan gesture yang menghina 
orang lain. 
3. Agresi langsung-pasif-verbal: diam, tidak menjawab panggilan 
seseorang 
4. Agresi langsung-pasif-non verbal: keluar ruangan ketika target masuk, 
tidak memberikan target berkembang 
5. Agresi tidak langsung-aktif-verbal: menyebarkan rumor negatif, 
menghina opini target pada orang lain 
6. Agresi tidak langsung-aktif-non verbal: mencuri ataau merusak barang 
target, menghabiskan kebutuhan yang diperlukan target 
7. Agresi tidak langsung-pasif-verbal: membiarkan rumor mengenai target 
berkembang, tidak menyampaikan informasi yang dibutuhkan target 
17 
 
 
 
8. Agresi tidak langsung-pasif-non verbal: menyebabkan orang lain tidak 
mengerjakan sesuatu yang dianggap penting oleh target, tidak berusahan 
melakukan sesuatu yang dapat menghidari target dari masalah.
25
 
Bentuk dari perilaku agresi dapat ditunjukkan dengan berbagai 
macam cara. Dayakisni dan Hudaniah mengelompokkan bentuk-bentuk 
agresif menjadi empat kelompok, yaitu: 
1) Menyerang fisik, yang termasuk di dalamnya adalah memukul, 
mendorong, meludahi, menendang, menggigit, meninju, memarahi 
dan merampas. 
2) Menyerang suatu objek, yang dimaksudkan disini adalah menyerang 
benda mati atau binatang. 
3) Secara verbal atau simbolis, yang termasuk di dalamnya adalah 
mengancam secara verbal, memburuk-burukkan orang lain, sikap 
mengancam dan sikap menuntut. 
4) Pelanggaran terhadap hak milik atau menyerang daerah yang lain.26 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa bentuk-
bentuk perilaku agresif adalah sangat beragam, sehingga untuk 
memudahkannya digolongkan menjadi empat macam kategori, yaitu 
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menyerang secara fiisk, menyerang suatu objek, secara verbal atau 
simbolis, dan yang terakhir pelanggaran terhadap hak milik.  
Setiap orang memiliki tingkat agresivitas yang berbeda dan 
mempengaruhi emotionalnya. Terdapat individu yang cepat marah, 
tersinggung atau mudah melampiaskan kemarahannya pada sebuah objek 
atau orang lain. Menurut Abd. Rahman A. Ghani terdapat dua macam 
agresi yang dilatir belakangi oleh emosi/marah atau tidak, diantaranya: 
1. Emotional Aggression, yaitu agresi yang di latarbelakangi oleh 
perasaan marah dan emosional. Agresi sebagai efek dari 
membuncahnya emosi dalam diri sesorang. 
2. Instrumental Aggression, yaitu agresi ini tidak ada kaitannya dengan 
perasaan marah.
27
 
Sarlito W. Sarwono membagi perilaku agresifitas menjadi empat 
bentuk. Bentuk perilaku agresifitas berdasarkan jenis-jenis perilaku 
agresifitas yang dikemukakan oleh sarmon, yaitu sebagai berikut: 
1. Perilaku agresifitas yang menimbulkan korban fisik pada orang lain, 
seperti: melukai orang lain secara sengaj, penyalahgunaan senjata 
tajam dan penguguran kandungan 
2. Perilaku agresifitas remaja menimbulkan korban materi, seperti: 
perusakan, pengambilan milik orang lain secara paksa dan perjudian. 
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3. Perilaku agresifitas sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak 
orang lain, seperti: pelanggaran susial, membaca atau menikmati hal-
hal pornografi, berbicara kasar dan cabul, penyalahgunaan NAPZA, 
bergaul dengan orang yang repuasinya jelek, berkeliaran dimalam hari 
tanpa tujuan serta sukar menirima kitik daran dan nasihat orang lain 
4. Perilaku agresivitas yang melawan status, seperti: pelanggaran 
terhadap status sebagai anak dan pelanggran terhadap status sebagai 
pelajar.
28
 
b. Faktor-Faktor Penyebab Perilaku Agresifitas 
Remaja yang berperilaku agresif menunjukan adanya 
penyimpangan dan patologis secara sosial. Kartono mengelompokan 
faktor penyebab munculnya perilaku agresivitas dilihat dari sudut teoritis 
yaitu: 
1) Teori Biologis 
Kecenderungan perilaku agresivitas pada anak-anak dan remaja 
dapat muncul karena faktor-faktor fisiologis dan struktur jasmaniah 
seseorang, juga adanya faktor cacat jasmaniah yang dibawa sejak 
lahir. Keberlangsungan proses tersebut yaitu sebagai berikut: 
a. Melalui gen atau plasma pembawa sifat dalam keturunan atau 
melalui kombinasi gen dapat juga disewbabkan oleh tidak adanya 
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gen tertentu yang semuanya bisa memunculkan penyimpangan 
tingkah laku, dan anak-anak menjadi perilaku agresivitas secara 
optimal. 
b. Melalui pewarisan tipe-tipe kecenderungan yang luar biasa 
(abnormal) 
c. Melalui pewarisan kelemahan konstitusional jasmaniah tertentu 
yang menimbulkan perilaku agresivitas atau sosiopatik. Misalnya 
cacat jamaniah bawaan seperti brachydactylisme (berjari-jari 
pendek) dan diabetes (penyakit gula). Hal itu berkolerasi dengan 
sifat-sifat criminal serta gangguan mental. 
2) Teori Psikogenesis 
Kondisi yang tidak baik, tidak bahagia dan beruntung jelas 
membuahkan masalah psikologi personal dan adjustment 
(penyesuaian diri) yang terganggu pada diri anak, sehingga mereka 
mencari kompensasi diluar lingkungan keluarga guna memecahkan 
kesulitan batinnya. 
Perilaku agresivitas pada remaja muncul karena adanya 
dorongan yang berasal dari konflik batinnya. Bahkan mereka 
mempraktikan konflik batin tersebut dalam bentuk pereilaku nyata 
untuk mengurangi beban tekanan jiwanya melalui tingkah laku 
agresif, implusif dan premitiv. Perilaku agresivitas mereka umumnya 
berkaitan dengan tempramen, konstitusi kejiwaan yang semerawut, 
konflik batin dan frustasi yang akhirnya ditampilkan secara spontan. 
21 
 
 
 
Anak yang memiliki kecerdasan dan wawasan sosial yang 
rendah, cenderung lebih mudah terseret dengan ajakan yang tidak 
baik sehingga lebih berpeluang berperilaku agresivitas.perilaku 
agresivitas juga terdapat pada anak yang menderita konflik 
intrapsikis dan kelainan temperamental. Ketika akhirnya perilaku 
agresivitas terwujud dalam perilaku agresivitas mereka dilakukan 
seorang diri dan dilakukan secara terang-terangan. 
Kalalaian orang tua dalam mendidik anak, tidak adanya 
control secara terus menerus serta tidak berkembangnya disiplin diri 
juga dapat menyebabkab anak menjadi mudah terpengaruh 
lingkungan yang tidak baik. Misalnya anak-anak membentuk geng. 
Tidak adanya ketiga faktor tersebut diatas menyebabkan mereka 
akhirnya mengadaptasi kelompok masyarakt yang kurang baik atau 
menyimpang dari norma. Biasanya anak tersebut juga mengalami 
tegangan ekstar berupa tekanan batin, sakit akibat alcohol atau 
narkoba, serta gangguan mental tertentu. 
Perilaku agresivitas lebih banyak pada remaja dimana pada 
saat itu seorang mengalami pada masa transisi dari masa anak-anak 
menuju dewasa dan pada masa ini anak cenderung tidak puas dengan 
keadaan sekitarnya yang kemudian mendorong munculnya sikap 
memberontak. Hal inilah yang mendorong anak untuk berperilaku 
agresivitas. 
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3) Teori Sosiogenesis 
Menurut teori sosiogenesis, perilaku agresivitas disebabkan 
oleh latar belakang yang bersifat sosiogenesis atau sosial psikologis. 
Misalnya karena adanya pengaruh struktur sosial yang deviativ, 
tekanan kelompok, peranan sosial. Status sosial atau oleh 
internalisasi yang simbolis yang keliru. Maka faktor-faktor kultural 
dan sosial sangat mempengaruhi bahkan mendominasi struktur-
struktur lembaga-lembaga sosial serta peranan sosial setiap 
individu, baik ditengah masyarakaat, kelompok, dalam partisipasi 
sosial maupun dalam proses pembentukan konsep diri. 
Proses penentuan konsepdiri tersebut terjadi proses 
simbolisasi diri atau pemahaman diri dimana seseorang 
mempersamakan diri mereka dengan tokoh-tokoh penjahat. 
Gambaran suatu konsep mengenai suatu ide atau dioper oleh anak 
yang bersangkutan menjadi kekayaan batinnya dan dijadikan konsep 
hidupnya. Dengan kata lain, proses penentuan konsep diri tersebut 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi sesaat. 
Proses simbolisasi diri ini pada umumnya berlangsung tidak 
sadar dan berangsur-angsur, untuk kemudian menjadi bentuk 
kebiasaan dari diri anak. Semua berlangsung sejak usia sangat 
muda, mulai ditengah keluarga sendiri yang berantakan, sampai 
pada masa remaja dan masa dewasa ditengah masyarakat ramai, 
sehingga terjadi pembentukan sikap pada pola tingkah laku yang 
23 
 
 
 
menyimpang dari norma-norma umum yang progresif sifatnya, yang 
kemudian dirasionalisir dan dibenarkan sendiri oleh anak lewat 
mekanisme negatif dan prose pembiasaan diri 
4) Teori subkultur 
Perilaku agresivitas pada remaja juga disebabkan oleh 
adanya kekuatan kultral dan disorganisasi sosial di kota-kota yang 
berkembang pesat karena cepatnya pertumbuhan penduduk daerah-
daerah perkotaan menjadi cepat pula berubah pesatnya 
perkembangan juga mempunyai dampak negatif berupa disrupsi 
sosial (kebelahan dan kekacauan sosial). Disrupsi ini dapat 
dicerminkan dengan semakin meningkatnya keluarga yang pecah 
berantakan, kasus bunuh diri, alkoholisme, korupsi, kriminalitas, 
pelacuran dan lain-lain. 
Menurut teori subcultural ini, sumber perilaku agresivitas 
anak ialah: sifat-sifat suatu struktur sosial dengan pola budaya 
(subkultur) yang khas dari lingkungan familia, tetangga dan 
masyarakat yang dialami oleh para remaja yang cenderung 
berperilaku agresi. Sifat-sifat masyarakat tersebut antara lain ialah: 
a. Memiliki populasi yang padat 
b. Status sosial – ekonomis penghuninya rendah 
c. Kondisi fisik perkampungan yang sangat buruh 
d. Banyak disorganisasi familia dan sosial bertingkat tinggi. 
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Sumber utama kemunculan kejahat remaja ialah subkultur-
subkultur agresif dalam konteks yang lebih luas dari kehidurpan 
masyarakat.
29
 
 
c. Upaya Mencegah Atau Mengendalikan Perilaku Agresif   
Menurut Baron beberapa prosedur yang dapat digunakan untuk 
mencegah atau mengendalikan perilaku agresif antara lain:
30
 
1) Hukuman 
Hukuman (punishment) yaitu pemberian konsekuensi yang 
menyakitkan untuk mengurangi perilaku tertentu- sebagai suatu 
teknik untuk mengurangi agresi. 
2) Katarsis  
Hipotesis katarsis (catharsis hypothesis) yaitu pandangan bahwa jika 
individu mengekspresikan kemarahan dan hosility mereka dalam 
cara yang relative tidak berbahaya, tendensi mereka untuk terlibat 
dalam tipe agresi yang lebih berbahaya akan berkurang. Berbagai 
aktivitas yang tidak berbahaya untuk orang lain misalnya, aktivitas 
olahraga keras, berteriak-teriak dalam ruangan kosong dapat 
mengurangi keterangsangan emosional yang berasal dari frustasi atau 
provokasi. 
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3) Teknik-teknik lain untuk mengurangi agresi 
Banyak teknik lain dengan tujuan mengurangi agresi terbuka yang 
telah dikembangkan dan diuji. Disini, secara singkat, ada tiga lagi 
yang tampak cukup efektif. 
a. Pemaparan terhadap model nonagresif : pertahanan yang menular 
b. Pelatihan dalam keterampilan sosial : belajar untuk memiliki 
hubungan baik dengan orang lain 
c. Respons yang tidak tepat : sulit untuk tetap marah jika anda 
tersenyum 
Pendapat lain untuk mengurangi perilaku agresif diungkapkan oleh 
Rimm “Perilaku agresif anak dapat dikurangi yaitu dengan cara 
menyingkirkan contoh tindak kekerasan, memberi batasan, membentuk tim 
yang kuat, serta mengajarkan agar anak mengungkapkan kemarahan secara 
verbal.”31 
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, dapat dipahami bahwa untuk 
mengurangi perilaku agresif anak ada beberapa hal yang dapat dilakukan, 
yaitu: 
1) Berikan contoh kepada anak untuk berperilaku asertif bukan agresif 
2) Berikan konsekuensi bagi anak saat berperilaku agresif 
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3) Jauhkan televisi dan video game yang mengajarkan kekerasan dari anak 
(orang tua harus mampu memilah tayangan-tayangan yang pantas dilihat 
oleh anak dan yang tidak pantas dilihat oleh anak) 
4) Berikan pengajaran dan contoh mengenai sikap yang baik pada anak 
5) Beri bantuan pada anak untuk menentukan apakah ia harus 
meninggalkan, bersikap tegas, atau mencari bantuan 
6) Hindari sikap membela terhadap anak yang berbuat salah 
 
3. Pendidikan Tingkat Menengah Pertama 
Pendidikan merupakan upaya sadar untuk mengembangkan potensi-
potensi yang dimiliki manusia. Fungsi dan tujuan pendidikan Indonesia 
menurut Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 adalah 
untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab, namun 
dalam pelaksanaannya pendidikan yang selama ini berlangsung masih 
menekankan pada pencapaian aspek kognitif siswa, dan kurang 
memberikan perhatian pada aspek afektif (Assegaf, 2004). 
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Siswa Sekolah Menengah Pertama 
Usia 11-15 tahun tergolong pada usia remaja, maka peneliti 
memberikan profil masa remaja. Model umum perkembangan 
remajamengatakan bahwa rema adalah masa transisi dari masa anak ke 
masa dewasa. Dalam masa ini remaja memiliki alternative dan mencoba 
berbagai pilihan sebagai bagian dari perkembangan identitas. Menurut 
santrock remaja menghadapi tuntutan, harapan, bahaya dan godaan yang 
lebih bnayak dan lebih komplek ketimbang yang dihadapi remaja 
generasi lalu. Pendefinisian remaja tidak pula termasuk golongan orang 
dewasa. Remaja masih belum mampu untuk mengatasi fungsi-fungsi 
fisik maupun psikisnya.
32
 
Anak pada usia remaja berada pada masa transisi atau peralihan. 
Masa ini sering juga disebut dengan masa puber. Anak padamasa ini 
tengah mengalami proses peralihan dari masa anak-anak menuju masa 
dewasa sehingga dibilang anak-anak sudah tidak pantas lagi namun 
dibilang dewasa pun belum tepat. Syafei (2006) menyebut karaktersitik 
dari siswa usia remaja sebagai berikut: 
1) Masa remaja dianggap sebagai proses sosialisasi dalam mencari 
identitas diri  
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2) Tidaklah mudah bagi remaja untuk melawan orang tua/guru jika 
mereka dimengerti bukan ditekan.  
3) Di mata orang tua/guru, remaja memperlihatkan sikap dan tingkah 
laku yang dapat merusak seperti melawan kekuasaan orang tua, 
kurang bertanggung jawab mengenai penggunaan waktu, pemakaian 
alat-alat rumah tangga, pemakaian kendaraan, radio, VCD, 
handphone dan sebagainya.
33
 
Indvidu mulai memasuki remaja pada saat duduk di bangku Sekolah 
Menengah Pertama. Masa remaja merupakan masa yang penuh problema 
dan banyak remaja yang menerima pengaruh yang disebabkan oleh 
emosi yang belum stabil sehingga mudah melakukan pelanggaran 
terhadap norma-norma dalam masyarakat. Siswa sekolah yang 
merupakan remaja yang sedang berada masa transisi antara kehidupan 
anak-anak menuju ke kehidupan dewasa. Remaja harus bisa 
menyelesaikan krisis identitas antar pertemuan identitas dan 
kebingungan identitas. Pada masa ini, remaja mengembangkan identitas 
diri melalui interaksi dengan orang lain. 
Perilaku seorang anak dipengaruhi oleh perlakuan atau bimbingan 
orang tua terhadap anak ketika mengenalkan berbagai aspek kehidupan 
sosial atau norma-norma kehidupan bermasyarakat dan mendorong serta 
memberi contoh bagaimana cara menerapkan norma tersebut pada 
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kehidupan mereka sehari-hari.
34
 Hal ini mengindikasi perilaku seorang 
anak bergantung dari bagaimana ia dididik di rumah atau lingkungan 
tempat ia tumbuh. 
Terdapat berbagai tahap transisi bagi siswa selama pendidikan 
mereka misalnya, mereka mungkin berpindah: 
a. dari rumah ke suatu taman kanak-kanak atau prasekolah 
b. dari taman kanak-kanak atau prasekolah ke sekolah dasar 
c. dari sekolah dasar ke jenjang yang lebih formal 
d. dari masa kanak-kanak ke sekolah menengah 
e. dari sekolah dasar ke sekolah menengah 
f. dari sekolah menengah ke sekolah menengah atas atau universitas 
 
Pada tahap-tahap tersebut, siswa dapat mengalami masalah 
dengan perilaku, baik yang berkaitan dengan manangani perubahan atau 
dengan berpindah dari satu situasi ke situasi lainnya, yang benar-benar 
berbeda. Proses belajar mereka juga dapat mengalami kesulitan, baik 
tidak mengalami kemajuan atau bahkan mengalami kemunduran.
35
 
Dalam Teori Sosiogenesis penyebab tingkah laku pada anak-anak 
remaja ini adalah murni sosiologis atau sosial-psikologis sifatnya. 
Misalnya disebabkan oleh pengaruh struktur sosial yang deviatif, 
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tekanan kelompok, peranan sosial, status sosial, atau oleh internalisasi 
simbolis yang keliru, maka faktor-faktor kultural dan sosial itu sangat 
mempengaruhi.
36
 Menurut teori Sosiogenesis perilaku remaja yang 
menyimpang disebabkan oleh faktor sosial dan budaya. Mereka berada 
di lingkungan dan budaya yang baik maka perilakunya pun akan baik, 
tetapi jika sebaliknya jika mereka berada di lingkungan dan budaya yang 
tidak sehat maka perilakunya pun akan menyimpang mengikuti tempat ia 
berada. 
Sebab-sebab kejahatan anak remaja itu tidak hanya terletak pada 
lingkungan familial dan tetangga saja, akan tetapi, terutama sekali 
disebabkan oleh konteks kulturalnya. Maka kejahatan itu ditanam oleh 
lingkungan sekitar yang buruk dan jahat, ditambah dengan kondisi 
sekolah yang kurang menarik bagi anak bahkan adakalanya justru 
merugikan perkembangan pribadi anak 
37
. 
 
F. Penelitian yang Relevan 
Penelaahan kepustakaan ini peneliti maksudkan untuk mendapatkan 
referensi mengenai kedudukan peneliti diantara penelitian dan studi yang 
ada dari beberapa buku yang berkaitan dengan penelitian ini. Ada beberapa 
peneliti sejenis yang dapat dijadikan acuan penelitian tersebut, namun 
peneliti hanya mengambil beberapa penelitian yaitu;  
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Penelitian yang pertama dilakukan oleh Ria Hairiah Nuriani Putri 
(2012) yang berjudul “Hubungan Perilaku Sosial dengan Agresivitas Siswa 
di SMKN 1 Cikarang Barat”. Penelitian ini bertujuan  untuk memperoleh 
data empiris mengenai Hubungan Perilaku Sosial dengan Agresivitas Siswa 
di SMKN 1 Cikarang Barat. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan metode korelasional. 
Penelitian yang kedua dilakukan oleh Imaniar Aidul Yudhya 
Ernanda (2010) yang berjudul “Perilaku Agresif Siswa Kelas X SMA 
Muhammadiayah 15 Jakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
gambaran jenis perilaku agresif pada siswa kelas X SMA Muhammadiayah 
15 Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan category 
survey. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X sebanyak 64 yang 
keseluruhannya menjadi responden. 
 
Tabel 1.1 
Penelitian yang Relevan 
No Tinjauan Pustaka 
Metode 
Penelitian 
Persamaan Perbedaan 
1 
Hubungan Perilaku Sosial 
dengan Agresivitas Siswa 
di SMKN 1 Cikarang 
Barat, Oleh Ria Hairiah 
Studi 
Kuantitatif 
dengan 
metode 
Penelitian ini 
membahas hal yang 
sama dengan 
peneliti, yaitu 
Penelitian ini 
terfokus kepada 
hubungan perilaku 
sosial terhadap 
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Nuriani Putri 
Program Studi PPKN 
Jurusan Ilmu Sosial Politik 
Fakultas Ilmu Sosial 
Universitas Negeri Jakarta 
2012 
korelasional tentang Agresif 
Siswa 
agresivitas, 
sedangkan peneliti 
fokus ke penyebab 
dan tindakan-
tindakan perilaku 
agresif yang terjadi 
pada siswa sekolah 
2 
Perilaku Agresif Siswa 
Kelas X SMA 
Muhammadiayah 15 
Jakarta Barat 
Oleh  Imaniar Aidul 
Yudhya Ernanda 
Jurusan Bimbingan dan 
Konseling 
Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Jakarta 
2010 
Studi 
Deskriptif 
Penelitian ini 
membahas hal yang 
sama dengan 
peneliti, yaitu 
tentang 
Perilaku Agresif 
Siswa 
Penelitian ini 
terfokus hanya 
menggambarkan 
jenis perilaku 
agresif siswa, 
sedangkan peneliti 
focus ke  penyebab 
dan tindakan-
tindakan perilaku 
agresif yang terjadi 
pada siswa sekolah 
 
 
 
 
33 
 
BAB II 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
SMP Negeri 281 Jakarta (nama lengkap: Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 281 Jakarta) adalah Sekolah Menengah Pertama yang beralamatkan di 
Jalan Kerja Bhakti, Kecamatan Kramat Jati, Jakarta Timur, DKI Jakarta. 
Sekolah ini mempunyai 3 gedung, yaitu gedung A (belakang gedung B), 
gedung B (di antara gedung A dan gedung C) dan gedung C (depan gedung 
B). Saat ini, kepala SMP Negeri 281 Jakarta yaitu Endang Sudirman S,Pd. 
Sejak disatukannya beberapa SD-SD yang sudah tidak aktif lagi menjadi satu 
dengan sekolah yang dipimpinnya, SMP Negeri 281 Jakarta kini menjadi 
sekolah yang besar dengan luas lahan lebih dari 1 hektare.  
Sekolah ini dipilih untuk tempat penelitian, karena SMPN 281 ini 
merupakan salah satu sekolah yang berada di kota Jakarta. Dimana kota 
Jakarta memiliki penduduk yang padat dan juga Jakarta merupakan kota 
modern. 
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B. Sumber Data 
Menurut Sugiyono, pengumpulan data dapat menggunakan sumber data 
primer dan sumber data sekunder.
38
 
1. Data primer 
Ada dua data primer yang digunakan: 
a. Infoman Kunci 
Dalam penelitian ini, yang menjadi key informan adalah Guru BK 
dan Wakil Kesiswaan hal ini dikarenakan melalui Guru BK dan  
Wakil Kesiswaan peneliti dapat mengetahui gambaran umum 
mengenai bagaimana perilaku agresif siswa di SMP Negeri 281 
Jakarta.  
b. Informan Inti 
Dalam penelitian ini, yang menjadi informan inti adalah siswa di 
SMP Negeri 281 Jakarta yang sering melakukan tindakan agresif. 
2. Data Sekunder 
 Data sekunder yaitu data pendukung data primer antara lain 
seperti buku-buku referensi yang sesuai dengan tema penelitian, 
gambar, foto, arsip, catatan dan laporan di SMP N 281 Jakarta. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 
Pengamatan dan pencatatan ini dilakukan terhadap objek di tempat 
terjadi atau berlangsungnya peristiwa. Metode observasi sebagai alat 
pengumpul data, dapat dikatakan berfungsi ganda, sederhana, dan dapat 
dilakukan tanpa menghabiskan biaya. Namun demikian, dalam 
melakukan observasi peneliti dituntut memiliki keahlian dan 
penguasaan kompetensi tertentu.
39
 
Peneliti melakukan observasi melalui kunjungan berkala yang 
waktunya tidak menentu. Dalam penelitian ini yang diobservasi antara 
lain kegiatan-kegiatan yang diikuti siswa. Secara khusus mengamati 
aktifitas sehari-hari yang dilakukan oleh siswa yang berperilaku agresif 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi 
verbal dengan tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang 
diinginkan. Dalam kegiatan wawancara terjadi hubungan antara dua 
orang atau lebih, dimana keduanya berperilaku sesuai dengan status dan 
peranan mereka masing-masing. Wawancara ialah alat pengumpul 
informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan 
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untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utama dari wawancara adalah 
adanya kontak langsung dengan tatap muka antara pencari informasi 
(interviewer) dan sumber informasi (interviewe)
40
. Teknik wawancara 
merupakan salah satu elemen penting dalam proses penelitian. 
Wawancara (interview) dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan 
untuk mendapatkan informasi (data) dari responden dengan cara 
bertanya langsung secara tatap muka (face to face).
41
 
Wawancara ini dilakukan minimal dalam waktu 1 bulan. 
Wawancara ini dilakukan dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan 
yang ditujukan kepada kepala sekolah, guru, dan siswa SMPN 281 
Jakarta. Wawancara kepada kepala sekolah, guru dan siswa bertujuan 
untuk mengatahui kondisi lingkungan sosial di sekolah. Sedangkan 
wawancara dengan siswa berperilaku agresif bertujuan untuk sejauh 
mana perilaku yang dilakukan siswa. 
 
D. Teknik Kalibrasi Keabsahan Data 
Lexy J. Moleong menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan uji 
keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan harus memenuhi
42
;1) 
mendemonstrasikan nilai yang benar,2) menyediakan dasar agar hal itu dapat 
diterapkan,3) memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang 
konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan- 
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keputusannya. Djam’an Satori dan Aan Komariah mengatakan bahwa 
penelitian kualitatif dinyatakan abash apabila memiliki derajat kepercayaan 
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), 
dan kepastian (confirmability)
43
.  
Sugiyono uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 
sejawat, analisis kasus negative, dan member check
44
. Dalam pengujian 
kredibilitas penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi.  
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu .Dalam 
menguji kredibilitas data, peneliti menggunakan triangulasi dan bahan 
referensi, Triangulasi yang digunakan peneliti adalah triangulasi teknik dan 
sumber.  
1. Triangulasi Sumber  
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
Peneliti menggali informasi dari kepala sekolah, guru dan siswa. Data 
dari sumber-sumber tersebut dideskripsikan, dikategorisasikan, mana 
yang memiliki pandangan sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik.  
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2. Triangulasi Teknik  
Trianggulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti mengungkapkan data tentang 
siswa yang berperilaku agresif dengan teknik wawancara, lalu dicek 
dengan observasi, kemudian dengan dokumentasi. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. 
Menurut Miles and Huberman analisis data kualitatif terdiri dari tiga alur 
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu:
45
 
1. Reduksi data 
Merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyerdehanan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan-catataan tertulis di lapangan. Reduksi data 
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data 
dengan cara sedemikian rupa hinggga kesimpulan finalnya dapat ditarik 
dan diverifikasi. Data yang dicacat oleh peneliti pada saat masih 
dilapangan selama melakukan observasi dikumpulkan dan dilakukan 
reduksi. Setelah data diperoleh dari lapangan, kemudian data dirangkum 
dan diseleksi sesuai dengan fokus penelitian ini yaitu perilaku agresif 
                                                          
45
 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, hal. 337 
39 
 
 
 
siswa dalam aspek emosi, sosial dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. 
2. Penyajian Data 
Dalam penelitian ini setelah data direduksi, kemudian disajikan 
dalam wujud sekumpulan informasi yang tersusun dengan baik melalui 
ringkasan atau rangkuman-rangkuman berdasarkan data-data yang telah 
diseleksi atau direduksi yang memuat seluruh jawaban yang dijadikan 
permasalahan dalam penelitian. Dengan tersusunnya semua data secara 
urut maka akan memudahkan dalam membaca hubungan-hubungan 
antara unsur-unsur dalam unit-unit kajian penelitian yang akan 
memudahkan penarikan kesimpulan. 
3. Menarik kesimpulan 
Menarik kesimpulan merupakan sebagian dari suatu kegiatan 
konfigurasi yang utuh. Setelah data direduksi dan disajikan maka dari 
data-data yang ada tersebut kita dapat melakukan penarikan kesimpulan. 
Penarikan kesimpulan dilakukan untuk mencari dilakukan untuk mencari 
kejelasan dan pemahaman terhadap gejala-gejala yang terjadi di 
lapangan. 
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BAB III 
HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Profil Sekolah  
SMP Negeri 281 adalah sekolah menengah pertama yang beralamat di Jalan 
Kerja Bhakti, Kecamatan Kramat Jati, Jakarta Timur, DKI Jakarta, kode pos 
13510 dengan nomor telepon 021-8091021. Sekolah ini didirikan pada tahun 1975 
dan mulai dioperasikan pada tahun 1995. SMP Negeri 281 memiliki kode sekolah 
510, NPSN 20103568, NSSS 201016405341, dan NSP 201055110, serta memiliki 
akreditasi A. Saat ini, kepala sekolah di SMP Negeri 281 Jakarta bernama Endang 
Sudirman, S. Pd. 
Gambar 3.1 
Peta Lokasi Penelitian 
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Setiap lembaga pendidikan maupun non-pendidikan pasti memiliki visi dan 
misi. Adapun Visi dan Misi dari SMP Negeri 281 Jakarta adalah sebagai berikut: 
a) Visi 
Unggul dalam intelektual, emosional, spiritual, dan sehat. 
b) Misi 
1. Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan lulusan yang 
bermutu. 
2. Mewujudkan tenaga pendidik dan kependidikan yang professional. 
3. Mewujudkan pembelajaran yang aktif, dan kreatif serta 
menyenangkan 
4. Mewujudkan budaya saling menghormati dan menghargai 
5. Mewujudkan lulusan yang taat beribadah. 
6. Mewujudkan pembelajaran yang berdasar IMTAQ 
7. Mewujudkan nilai – nilai solidaritas bagi kehidupan sekolah 
Selain visi dan misi, SMP Negeri 281 Jakarta juga memiliki tujuan 
yang ingin dicapai. Adapun tujuan dari SMP Negeri 281 Jakarta, adalah 
sebagai berikut: 
a. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada 
jenjang yang lebih tinggi dan untuk mengembangkan diri sejalan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan teknologi dan agama. 
b. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam 
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan social, budaya 
dan alam sekitar. 
42 
 
c. Meningkatkan kualitas pembelajaran dikelas, melalui intesnsifikasi 
pembelajaran dalam standarisasi metodologi, strategi dan evaluasi 
yang disusun secara terpadu. 
d. Meningkatnya kinerja seluruh komponen sekolah dalam upaya 
peningkatan kualitas penyelengara pendidikan di sekolah melalui 
penguasan materi pelajaran metode pembelajaran, system evaluasi 
dan mekanisme kerja yang efektif dan efesien dari para pengelola 
sekolah yang diwujudkan dengan system perencanaan dan pelaporan 
yang teradminitrasikan dengan baik. 
e. Meningkatkan layanan informasi sebagai basis penyelengaraan 
pembelajaran dan pemerataan penguasaan operasinal computer bagi 
guru dan karyawan. 
f. Meningkatkan kegiatan pembinaan bidang keimanan dan ketaqwaan, 
budi pekerti, bahasa dan seni sebagai bagian dari peningkatan kualitas 
lulusan yang berkarakter. 
 
B. Deskripsi Informan Umum 
1. Informan Kunci 
Dalam penelitian ini, ada tiga informan kunci yang memberikan 
informasi. yang pertama ada ibu Wenny selaku wakil kesiswaan yang ada 
di SMPN 281 Jakarta, selanjutnya ada Bapak Suyitna dan Ibu Lestari, 
yang merupakan guru BK yang ada di SMPN 281 Jakarta. Ketiga guru 
tersebut merupakan guru yang sudah lama mengajar di SMPN 281 Jakarta, 
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karena hal tersebut membuat ketiga guru tersebut mengenal dan 
memahami karakter siswa-siswinya serta dapat memberikan data dan 
informasi mengenai siswa yang bermasalah dengan perilaku agresifnya. 
2. Informan Inti  
Tabel 3.6 
Data Informan Inti 
No Nama Usia Jenis 
Kelamin 
Kelas Bentuk agresif yang 
dilakukan 
1. MR 14 thn Laki-laki 8-G Tawuran / memukul 
teman 
2. F 14 thn Laki-laki 8-G Tawuran / memukul 
teman 
3 FS 14 thn Laki-laki 8-H Mencakar teman 
4. MF 14 thn Laki-laki 8-J Berbicara kasar 
5. FA 14 thn Laki-laki 8-J Berbicara kasar 
6. MA 14 thn Laki-laki 8-H Mencemooh teman 
 
a. MR 
Siswa kelas 8-G yang berusia 14 tahun, anak pertama dari tiga 
bersaudara. MR merupakan anaknya yang sering berbicara blak-
blakan dan sering menyeletuk. Menurut laporan guru ridho pernah 
bermasalah dengan ikut tawuran sampai orang tuanya dipanggil 
kesekolah. Dalam pengamatan peneliti, MR ini sering kali memukul 
temannya walaupun ia mengaku hanya sebagai candaan saja.  
b. FR 
Siswa kelas 8-G yang berusia 14 tahun, anak ke dua dari 3 
bersaudara. FR ini merupakan teman sekelas MR, anaknya sedikit 
pemalu jika ditanya. Menurut laporan guru FR juga ikut tawuran 
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bersama dengan MR. Dalam pengamatan peneliti FR juga sering kali 
memukul temannya dan ia juga mengaku hanya sebagai candaan saja. 
c. FS 
Siswa kelas 8-H yang berusia 14 tahun, anak pertama dari dua 
bersauda. FS anak yang pemalu jika baru bertemu orang baru tetapi 
anaknya gampang bergaul dengan orang baru. Saat peneliti 
mengobservasi FS sering kali bercanda dengan temannya, tetapi dia 
juga cepat emosi. Jadi sering kali bercanda diakhiri dengan 
pertengkaran. 
d. MF 
Siswa kela 8-J berusia 14 tahun, anak pertama dari tiga 
bersaudara. MF anaknya terlihat agak malas saat berbicarapun 
suaranya seperti orang malas. Pada saat observasi terlihat sering 
beradu mulut dengan temannya.  
e. FA 
Siswa kelas 8-J berusia 14 tahun, anak pertama dari dua 
bersaudara. FA anaknya agak pemalu ketika bertemu orang baru, 
selama observasi FA terlihat sering berkumpul dan memiliki teman-
teman perempuan. FA terlihat jarang berinteraksi dengan teman laki-
lakinya, sekalinya berinteraksi mereka terlihat sedang beradu mulut.  
f. MA 
Siswa kelas 8-H berusia 14 tahun, anak kedua dari tiga 
bersaudara. MA anaknya terlihat pemalas dan saat mengobservasi MA 
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sering memanas-manasi situasi saat berada didalam kelas. Saat 
berbicara juga tidak sopan. 
C. Hasil Temuan Fokus Penelitian 
1. Penyebab Tindakan Agresif Siswa Di Sekolah 
Masih adanya siswa di SMP Negeri 281 Jakarta yang berperilaku 
agresif seringkali dipertanyakan apa yang menjadi penyebab tindakan 
tersebut. Menurut peneliti, selama observasi berlangsung dan melakukan 
wawancara yang singkat dengan beberapa murid yang ada di SMPN 281 
Jakarta tindakan agresif seperti memukul, mencubit, mengatai atau 
mengolok-olok temannya
33
 menurut mereka hal tersebut merupakan hal 
biasa dan tindakan yang mereka lakukan hanya sebatas candaan saja, 
sebagaimana yang diutarakan oleh MR. 
“itu mah candaan doang kak, udah biasa ini mah ka”34 
Setelah melakukan wawancara dengan bu Tari dan Pak Suyitna 
mereka menjelaskan, tindakan agresif yang dilakukan oleh para siswa 
disini dikarenakan siswa yang belum pandai untuk mengontrol emosinya. 
Seperti yang dikatakan oleh pak Suyitna dan bu Tari, perilaku agresif 
merupakan energy yang dikeluarkan untuk bergerak tetapi dengan 
tindakan yang negatif sehingga dapat melukai orang lain. Para siswa ini, 
belum pandai melakukan control terhadap energy yang dikeluarkan ini, 
sehingga para siswa di SMPN 281 Jakarta ini masih seringkali berperilaku 
agresif. 
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 Wawancara Dengan MR Siswa 8-G Pada Tanggal 15 Mei 2017 Pukul 13.00 Di SMPN 281 
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“…perilaku agresifkan sebenarnyakan energy mereka, 
agresifkan energy untuk bergerak, Cuma ketika keluar 
energy itu dikeluarkan dalam bentuk-bentuk yang negatif 
bahkan menyakiti seseorang…”35 
 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tindakan Agresif Siswa Di 
Sekolah 
Tindakan agresif yang dilakukan oleh siswa di SMP Negeri 281 
Jakarta dilatarbelakangi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. 
a. Faktor Internal 
Penyebab siswa melakukan tindakan agresif dilaterbelakangi 
oleh dua faktor yakni faktor internal dan faktor eksternal. Dari hasil 
wawancara dan observasi peneliti, para siswa yang melakukan 
tindakan agresif didasari oleh rasa penasaran siswa dan rasa 
ketidaktahuan siswa akan tindakannya yang dapat menyakiti 
seseorang. Seperti siswa MR yang bertengkar dengan siswa sekolah 
lain dikarenakan rasa penasaran pada dirinya yang ingin merasakan 
bagaimana rasa mengikuti tawuran. Rasa penasaran yang timbul 
membuat MR mengikuti tawuran tersebut. 
“saya mah penasaran pengen ikutan ka, pengen 
ngerasain gimana tawuran ka”36 
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 Wawancara Dengan Pak Suyitna Dan Bu Tari Guru BK Pada Tanggal 9 Mei 2017 Pada Pukul 
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Lain halnya dengan MA, mereka mengolok-ngolok siswa AF 
teman mereka karena mereka menggap mengatai AF hanya candaan 
saja. AF siswi yang memiliki penyakit pada kulitnya di olok-olok oleh 
temannya, terutama dengan MA. 
“itu mah candaan doang ka, lagian itu kulitnya AF 
merah-merah gitu ka”37 
MA tidak mengetahui jika perkataan yang dikeluarkan oleh 
mereka untuk mengolok AF sangat menyakiti hati AF, sebagaimana 
yang diutarakan AF. 
 “kan kulit saya merah-merah gitu ka, temen-teman 
pada ngatain saya katanya saya korengan terus kalo 
abis olahraga teman-teman bilang bau gitu ka”38 
 
b. Faktor Eksternal 
Sedangkan untuk faktor eksternal, penyebab tindakan agresif 
masih dilakukan oleh siswa adalah faktor lingkungan. Faktor 
lingkungan sekitar siswa sangat mempengaruhi tindakan agresif yang 
dilakukan oleh siswa. Seperti yang dialami oleh siswa FR, 
lingkungan pertemanan mereka dan juga lingkungan daerah tempat 
mereka tinggal. FR tinggal di daerah mandala, daerah tersebut 
merupakan lingkungan yang rawan akan terjadinya tawuran sehingga 
mereka ikut-ikutan untuk melakukan tindakan tawuran. 
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 Wawancara Dengan MA Siswa 8-H Pada Tanggal 16 Mei 2017 Pukul 14.30 Di SMPN 281 
Jakarta 
38
 Wawancara Dengan AF Siswa 8-H Pada Tanggal 16 Mei 2017 Pukul 14.45 Di SMPN 281 
Jakarta 
48 
 
“sayakan tinggalnya daerah mandala ya ka, saya 
mah ikut-ikutan aja kan disana suka ada yang 
tawuran”39 
Bu Wenny juga mengatakan daerah tersebut juga merupakan 
daerah yang sering terjadi tawuran, sehingga anak-anak yang 
rumahnya disekitar Mandala sering mengikuti tawuran. 
“Mandala biang tawuran, anak sini banyak yang 
tinggal di daerah situ, jadi ikut-ikutan tawuran. 
Banyak anak-anak yang tinggal di daerah situ, 
jadi ikut-ikutan”40 
Sama halnya dengan FR, FA seorang siswa 8-G yang sering 
kali didapati berbahasa kasar oleh guru-guru dan juga temannya. 
Lingkungan yang menjadi faktor FA berkata kasar kepada 
temannya. FA mengatakan jika dia melakukan tindakan tersebut 
karena ada siswa lain yang membuat membuat dia merasa tidak 
senang sehingga dia membalas temannya tersebut dengan kata-kata 
yang kasar. Berawal dengan kata-kata kasar itu, dia menjadi 
berantem dengan temannya. 
“abisan mereka duluan ka yang ngatain saya, ya 
saya bales katain balik”41 
Selain karena munculnya rasa penasaran pada dalam diri siswa, 
tindakan agresif juga muncul karena ada rasa ingin melindungi atau 
membela diri sendiri seperti yang terjadi pada FS, FS mencakar 
                                                          
39
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temannya untuk membalas perbuatan yang dilakukan oleh temannya 
tersebut. 
“abisan dijuga ngompor-ngomporin saya udah kesal 
yaudah”42 
Sama halnya yang dilakukan oleh FS, MF yang sering didapati 
berkata kasar baik beralasan bahwa tindakan yang dilakukannya 
disebabkan karena teman-teman yang juga sering berbicara kasar 
dengannya hingga diikuti oleh MF. 
“temen-temen saya juga banyak yang ngomong kasar 
ka, saya ikutan aja jadinya”43 
Menurut bu Wenny, siswa yang melakukan tindakan agresif 
merupakan siswa yang kurang mendapatkan perhatian orang tua. 
orang tua yang bekerja dari pagi dimana anaknya masih tidur orang 
tua sudah berangkat dan ketika orang tua pulang bekerja sang anak 
juga sudah tertidur. Karena dengan jam kerja seperti itu sang anak 
tidak dapat banyak perhatian dari orang tuanya, siswa menjadi lebih 
bebas dan tidak dapat bimbingan dari orang tuanya. orang tua juga 
tidak perduli pada anaknya dengan membiarkan anak pulang malam. 
Dengan ketidakperdulian orang tua terhadap anaknya, membuat anak 
dengan bebas melakukan tindakan-tindakan agresif tanpa tahu sebab 
akibatnya. 
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“satu pasti dari rumah kan dari lingkungan katanya 
banyak  yang mempengaruhi kita dari lingkungankan 
ya, pasti dari rumah. Kebetulankan anak-anak sini 
kebanyakan dari lingkungan menengah kebawah, 
anak-anak pasar yang kebetulan orang tuanya ga 
perhatian, kadang kala sama anak kecil gaketemu 
seharian ibunya berangkat anaknya masih tidur, ibunya 
pulang anaknya udah tidur. Kan seperti itu, anak sini 
banyak yang seperti itu, otomotis anak tidak punya 
figure bagaimana berperilaku yang benar ya jadi 
begitulah banyak penyimpanagan berperilaku agresif. 
Satu karena lingkungan, dua faktor pendidikan orang 
tua juga masih rendah, faktor ekonomilah, bikin 
begitulah perilakunya.”44 
Sama halnya yang terjadi dengan MF, kedua orang tuanya yang 
bekerja hingga larut malam membuatnya kurang dapat perhatian dari 
kedua orang tuanya. sehingga kedua orang tuanya tidak dapat mengontrol 
tindakan yang dilakukan oleh MF. 
Selain tidak perhatiannya orang tua terhadap anak-anaknya, 
penyebab perilaku agresif adalah orang tua yang berpendidikan rendah. 
Menurut Bu Wenny, orang tua yang berpendidikan rendah memiliki 
presepsi yang salah seperti orang tua mencari uang sebanyak-banyaknya 
agar anaknya senang tetapi mereka lupa untuk memperhatikan anaknya. 
Sehingga anak-anak berperilaku Agresif. 
“Ya mungkin seperti faktor tadi itu ya, pendidikan rendah, 
orang tuanya juga pendidikannya agak rendah terus kadang 
kala mereka salah prespsi mungkin mikirnya gini, dengan 
materi cari duit sebanyak-banyaknya anaknya senang itu 
udah cukup. Padahalkan tidak seperti itu, aggapan orang 
tua disini rata-rata seperti itu. Kalo saya panggil ke BP tuh 
rata-rata begitu mereka beranggapan seperti itu “bu 
sayakan udah mencari duit untuk menafkahi anak saya 
bu,tapikan ga seperti itu dan konsep yang harus di ubah itu 
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mereka pokonya dalam hal mendidik anak itu pure dikasih 
semua ke guru, padahalkan disekolah Cuma beberapa jam, 
harusnyakan orang tua yang megang kendali.”45 
 
 
3. Bentuk-Bentuk Perilaku Agresif Siswa Sekolah 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dan observasi, 
selama penelitian berlangsung peneliti menemukan beberapa bentuk 
perilaku agresif siswa yang masih terjadi di SMPN 281 Jakarta. Selama 
peneliti melakukan observasi disekolah, peneliti melihat banyak siswa di 
sekolah melakukan menyerang secara fisik, seperti memukul temannya, 
mencubit temannya.
46
 Selain menyerang secara fisik, disekolah juga 
banyak siswa yang menyerang secara verbal yaitu dengan mencela atau 
mencemooh temannya, berkata dengan kasar kepada temannya.
47
  
Seperti halnya yang terjadi pada siswi AN, karena fisiknya yang 
sedang sakit teman-teman sering mengolok-olok siswi AN. AN yang 
merasa sakit hati akibat olok-olokan temannya hingga menangis dan tidak 
ingin masuk kelas. 
“kan kulit saya merah-merah gitu ka, temen-teman pada 
ngatain saya katanya saya korengan terus kalo abis 
olahraga teman-teman bilang bau gitu ka”48 
 Selain mengolok-olok kekurangan yang dimiliki oleh temannya, di 
SMPN 281 Jakarta juga seringkali mendapati siswa yang berkata-kata 
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kasar. Pada saat melakukan observasi peneliti menemukan, banyak siswa 
yang berbicara kasar dengan menyebut beberapa nama binatang. Seperti 
MF, siswa yang sering berkata kasar.  
 “...saya ngomong kasar juga temen saya duluan juga gitu ka”49 
Tidak hanya MF, FA yang merupakan teman sekelas dengan MF juga 
didapati berbicara kasar, mereka berdua sering berkata kasar satu sama 
lainnya dan juga tidak hanya berkata kasar MF dan FA sering kali juga 
mengacuhkan guru. 
“Soalnya saya disalahin mulu, dikirainya saya nyontek 
padahal ga nyontek jd suka ngada2 gitu saya kesal gurunya 
sensitive”50 
 
Tidak hanya bentuk verbal saja, siswa-siswi disini juga sering 
melakukan tindakan agresif dalam bentuk fisik, seperti yang dilakukan 
oleh FS. FS merupakan siswa kelas 8-H pada saat pelajaran olahraga 
didapati tengah berantam saling mencakar dengan temannya, karena tidak 
terima diselengkat oleh temannya. 
“Dia duluan nonjok saya, jam tangan saya lepas. Dia 
nyelengkat saya, saya diemin terus saya selangkat balik dia 
ga terima, saya ditonjok jam saya lepas yaudah saya balikin 
tonjok balik mata dan pelipis kena kuku”51 
 
Menurut bu Wenny bentuk perilaku agresif yang sering terjadi di 
SMPN 281 Jakarta adalah tawuran dan pergaulan bebas, pergaulan bebas 
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yang dimaksudkan oleh bu Wenny yaitu anak yang sering nongkrong 
sehingga pulang jam 12 malam, jam 3 malam bahkan terkadang ada yang 
tidak pulang kerumah.  
“Tawuran, pergaulannya bebas, saya bingung disini anak 
itu orang tua mendiamkan anaknya pulang jam 12 malam, 
jadi kalo udah malem keluar tuh “ibu kok ga dilarang?” 
abis gimana bu, jadi orang tua sama anak  itu kalah. Nih 
sebagian besar disini seperti itu. Jadi pergaulan bebas disini 
tuh udah biasa gitu, bagi mereka anak tidak pulang, nginep 
itu biasa, pulang malem biasa, jadi begitulah hasilnya, 
nongkrong, anak disini kebanyakan laki-lakinya 
nongkrong, begadang pulang jam 3, bener ga coba anak 
laki-laki disini seperti itu dan orang tua tidak berdaya….”52 
Seperti yang dilakukan oleh FR dan MR, keduanya didapati 
mengikuti tawuran. 
“saya ikut tawurankan penasaran rasanya gimana, terus 
besoknya saya dipanggil keruang BK”53 
 Tidak hanya tawuran, saat peneliti mengamati MR dan FR saat 
disekolah sering kali kedua siswa tersebut memukul temannya tanpa sebab 
sehingga hal tersebut memancing teman yang menjadi sasaran pukulannya 
membalas apa yang diperbuat. 
Selain tawuran dan nongkrong, menurut bu Wenny malas belajar 
juga merupakan bentuk agresif yang dilakukan oleh siswa. Siswa tidak 
mau belajar, tugas-tugas yang diberikan oleh guru tidak pernah dikerjakan, 
karena mereka tidak tahu tujuan mereka bersekolah.  
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“kaya tawuran, nongkrong, ga pernah mau belajar, rata-rata 
disini ga pada mau belajar loh mba. Ga mau belajar, karena 
mereka ga jelas, ga tau tujuannya sekolah itu apa, untuk apa 
saya harus bagaimana dia ga jelas kalo ditanya, kamu 
belajar ga dijawab engga. Jadi kalo saya suruh bikin pola, 
ibu pengen tau pola kesarian kamu seperti apa, bikin 
bangun, makan, entar sekolah, pulang sekolah ga belajar, 
nongkrong pulang jam 10 malam kalo malem minggu ga 
pulang sampai jam satu gitu disini tuh. Yang jelas 
lingkungannya ga kondusif kasiankan anak-anak.”54 
 Tak jauh beda yang disampaikan oleh bu Wenny, menurut Bu Tari 
dan Pak Suyitna bentuk-bentuk agresif yang dilakukan oleh siswa yang 
ada di SMP Negeri 281 Jakarta ada kekerasan secara fisik dan juga secara 
verbal. Bentuk agresif secara verbal, yang terjadi di SMP Negeri 281 
jakarta seringkali menyindir seseorang dengan kata kasar sehingga 
menyakiti hati temannya, mencemooh nama orang tua, mengolok-olok 
teman yang mempunyai fisik yang tidak sempurna, serta mengucilkan 
teman yang tidak disukainya. 
“Kalau bentuk-bentuknya ya bisa fisik artinya bisa fisik, 
selain itu ada kata-kata, kata-kata itu bisa banyak seperti 
nyindir yang nyelekit, biasa juga kata-katain orang tua, 
katain ciri-ciri fisik yang tidak disukai, terus memberikan 
julukan-julukan tertentu bisa juga bentuk-bentuk 
pemboikotan terhadap seseorang seperti “eh jangan 
berteman dengan dia” istilahnya apa itu pengucilan oleh 
sekelompok orang. Biasanyakan disponsori oleh seseorang 
gitukan pengucilan.”55 
Pengucilan yang dilakukan oleh siswa biasanya di sponsori 
oleh seseorang yang menurut siswa lain berkuasa dan ditakuti, 
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sehingga siswa yang lain mengikuti apa yang siswa tersebut 
katakan. 
4. Dampak yang Ditimbulkan Perilaku Agresif Siswa  
Tindakan agresif yang dilakukan oleh siswa di SMPN 281 Jakarta 
seringkali menimbulkan akibat. Biasanya akibat yang ditimbulkan oleh siswa 
yang bertindak agresif adanya siswa lain yang terluka, seperti tindakan yang 
dilakukan oleh FS. FS yang melakukan tindakan agresif yaitu mencakar 
temannya membuat temannya menjadi terluka dibagian pelipisnya. 
“yaudah saya balikin tonjok balik mata dan pelipis kena kuku”56 
Luka fisik sering kali terjadi akibat yang ditimbulkan karena bertindak 
agresif, seperti yang dikatakan oleh pak Suyitna dan Bu Tari ada siswa yang 
jarinya sobek akibat pukulan yang diterimanya. 
“main penggaris besi juga ada tuh bercanda jarinya sampe 
sobek. Yang satu pake penggaris besi yang satu pagai gagang 
sapu sabet-sabetan, gagang sapunya udah ga ada, kesabet jari 
tangannya sobek. Sapai di bawa kerumah sakit polri.”57 
 
Tidak hanya luka fisik yang ditimbulkan akibat perilaku agresif yang 
dilakukan, tetapi juga luka batin yang dirasakan. Seperti halnya siswa AF, AF 
yang seringkali diolok-olok oleh temannya membuat dia sakit hati hingga 
menangis dan juga membuat AF tidak percaya diri. Tidak hanya itu, AF 
sampai tidak ingin masuk kelas dan tidak konsentrasi dalam pembelajaran.  
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“Saya sakit hati ka, saya sedih kenapa Cuma gara-gara ini saya 
di katain. Saya jadi gamau masuk kelas ka saya ganyaman 
sama suasana kelas”58 
Bu Tari juga mengatakan, AF pernah sampai menangis karena dikatai 
seperti itu, membuat dia menjadi tidak nyaman berada didalam kelas dan juga 
sampai pernah tidak ingin masuk kekelas bahkan kesekolah. AF juga menjadi 
siswa yang menyendiri jarang berinteraksi dengan teman-temannya karena 
kurang rasa percaya diri dan juga membuat AF menjadi tidak konsentrasi 
dalam pembelajaran 
“..itu AF sampai nangis cerita ke saya mba, katanya dikata-
katain mulu dia. Sampe ga mau masuk kelas, waktu itu juga 
pernah sampe ga mau masuk sekolah dia mba. Kalo dikelas dia 
ga berinteraksi sama temennya gitu, terus juga kalo saya lagi 
ngajar dia malah bengong sambil coret-coret buku ga 
konsentrasi gitu jadinya”59 
 
5.  Penanganan Perilaku Agresif Siswa Sekolah 
a. Menangani Siswa Yang Berperilaku Agresif 
 Perilaku agresif siswa yang dilakukan siswa seringkali 
menimbulkan masalah, untuk menangani masalah yang ditimbulkan oleh 
siswa tersebut biasanya guru memberi sanksi yang setimpal dengan apa 
yang mereka lakukan. Seperti yang terjadi pada FR dan MR, mereka yang 
didapati mengikuti tawuran diberikan sanksi oleh sekolah dengan 
menskors ketiga siswa tersebut. Pada saat penskorsan tersebut siswa juga 
diberi tugas oleh guru untuk dikerjakan dirumah selama mereka tidak 
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mengikuti pelajaran di sekolah. Tidak hanya skors yang diberikan, mereka 
juga membuat surat perjanjian dengan bertandatangan diatas materai agar 
tidak mengulangi kesalahnya yang dilakukan, jika melanggar perjanjian 
mereka siap dikeluarkan dari sekolah. 
“Ya dikasih sesuai dengan bentuk pelanggarannya, berat, 
sedang, ringan. Pelanggran paling berat di skrorsing. 
Skrorsing tuh dirumahkan, tetapi merka mengerjakan 
pelajaran hari itu, tugas tugas…”60 
 
Sedangkan untuk tindakan agresif yang dilakukan oleh FA yang sering 
didapati berkata kasar, oleh guru dilakukan dengan pemanggilan orang tua 
dan diberi nasehat oleh guru dan juga oleh orang tuanya. 
“Pernah orang tua dipanggil, terus udah dinasehatin suruh 
belajar aja gausah nyari musuh”61 
 
Yang disampaikan oleh bu Wenny biasanya anak yang melakukan 
tawuran biasanya dikeluarkan dari sekolah, tetapi karena yang tertangkap 
mengikuti tawuran siswa kelas 9 sekolah memberikan keringan kepada 
siswa tersebut. Dengan memberikan sanksi membaca Al-Quran yang 
sebelumnya sudah membuat surat perjanjian tidak akan mengulangi 
kesalahan tersebut, siswa yang bersangkutan membaca Al-Quran setiap 
pagi. Sedangkan untuk kelas 7 dan kelas 8 siswa tersebut diskorsing dan 
membuat surat perjanjian untuk tidak mengulangi kesalahan yang sama. 
“Biasanyakan kalo tawuran sanksi dikeluarkan, tapi 
karena kemarin yang tawuran anak kelas 9 lagi kan susah. 
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Cuma kalo yang untuk kelas 7 dan kelas 8 ketauan 
tawuran ya keluar kalo tidak skorsing diadakan 
pembinaan, kaya kemarin kelas 9 tuh tiap hari jumat dia 
harus baca Al-Quran karena dia pinter ngaji, sampe 
nunggu waktunya salat jum’at, itu diberlakukan sampe 
ujian nasional. Intinya gitu pendekatan terus, soalnya 
anak-anak sini banyak yang bermasalah..”62 
 
Selain sanksi yang diberikan oleh pihak sekolah, untuk menangani 
siswa yang berperilaku agresif juga di diadakan pendekatan dengan diberi 
perhatian lebih. seperti yang disampaikan olehe bu Wenny, karena bu 
Wenny menganggap siswa yang berperilaku agresif merupakan anaka 
yang kurang mendapatkan perhatian dari orang tuanya dan kurangnya 
figure orang dewasa untuk mengjarkan mereka perilaku yang baik. 
“Ya kalau seperti itu ya saya dekati perhatiin. Sebenernya 
mereka fitrahnya baik loh, apalagi kalo mereka curhat, 
cerita kasian juga oh emang ternyata anak-anak tuh 
sebenarnya kurang figure yang bisa jadi tauladan satu, yang 
kedua kuarang perhatian orang tua. Jadi mereka 
menganggap tindakan yang dilakukan ini ya ga masalah 
gitu, karena ga pernah ditegur, gapernah diarahin ya gitu”63 
  
Untuk siswa yang bertengkar tidak hanya sanksi yang diberikan 
tetapi juga mendapat binaan dari guru untuk memperbaiki hubungan kedua 
siswa agar kerjadian seperti itu tidak terulang lagi, seperti siswa FA yang 
mencankar temannya. Pak Suyitna mengatakan hal ini dilakukan agar 
siswa tidak melanjutkannya diluar sekolah 
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“Kitakan dalam rangka pembinaan tadikan juga 
memperbaiki hubungan. Jadi siapa yang salah minta maaf 
dan kita bisanya sih ada perjanjian tidak akan melanjutkan 
di luar, tidak dendam dan sewaktu-waktu kita Tanya 
diantara meraka mereka “bagaimana masih gini ga”. Kita 
tetap tindak lanjutilah bukan selesai selesai aja, kita pantau 
terus. Kadang anak-anakkan didepan kita baikan diluar 
malah berantem. Macem-macemlah anak tuh” 
 
b. Pencegahan Perilaku Agresif 
Upaya pencegaahan yang dilakukan oleh sekolah agar 
berkurangnya siswa yang berperilaku agresif, salah satunya dengan 
diadakan pendekatan dengan para siswa dan juga sosialisasi tentang tata 
tertib sekolah dan berperilaku dan bersikap yang baik. Hal tersebut 
dilakukan pada saat upacara dan tak hanya pada saat upacara saja, tetapi 
pada apel pagi, karena di SMPN 281 Jakarta setiap pagi hari diadakan apel 
pagi hal ini di gunakan oleh para guru untuk mengingatkan dan menasehati 
para siswa untuk berperilaku yang baik. 
“Yang pertama sosialisasi tata tertib terus, setiap apel, 
upacara terus ditekankan bagaimana berperilaku dan 
bersikap yang baik harus diingatin terus. Setiap apel 
apapun harus diingetin terus, bagai mana berperilaku yang 
baik, menjaga tata tertib. Mereka itu disini cara seragam aja 
susahnya minta ampun, pokoknya diingatin terus, guru-
guru dikelasnya, setiap apel, kebetulan disini ada apel kalo 
untuk anak siang dalam seminggu itu 3 kali, kalo untuk 
anak pagi tiap hari ada apael, jadi sebelum amsuk ya apel 
dulu, kasih nasehat, misalkan ada kejadian apa langsung 
kita bahas kalo engga diingetin terus tertang tata tertib, 
tentang perlilaku terus diingetin”64 
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Tak jauh berbeda apa yang dijelaskan oleh bu Wenny, upaya 
pencegahan yang dilakukan oleh sekolah sebenarnya sudah ada pada awal 
siswa masuk sebagai murid di SMPN 281 Jakarta dengan diadakan 
MOPDB. MOPDB sendiri sebenarnya memberitahukan tentang tata tertib 
yang ada disekolah, hal tersebut juga merupakan upaya pencegahan yang 
dilakukan oleh sekolah. Selain itu itu Pak Suyitnya dan Bu Tari tidak 
berhenti untuk menasehati dan mengingatkan kepada siswa pada saat 
didalam kelas. 
“Sebernyakan dalam ajaran baru kita ada MOPDB jaman 
dulu bilangnya mos. Disitukan ada tata tertib, sebernya tata 
tertib tersebut mencangkup pencegahan tindakan tersebut. 
Ada sanksi-sanksi poin, dikasih tindakan itu dalam rangka 
mencega terjadinya pelanggaran termaksud perilaku agresif 
itu. Itupun tetap saja masih ada, namanya orang lepas 
control untuk menjaga sikap perilaku ya kita. Saya pribadi 
sering mengingatkan, di kelas, saya yakin teman-teman 
yang lain juga sama mengingtkan ketika upacara juga di 
ingatkan.”65 
 
D. Pembahasan Temuan Fokus Penelitian 
1. Analisis Penyebab Siswa Berperilaku Agresif 
Perilaku agresif merupakan bentuk sikap yang mengarah kepada 
perilaku negatif, menyimpang dan pelanggaran norma secara umum tidak 
dapat diterima oleh masyarakat. Perilaku agresif lebih mengarah kepada 
perilaku untuk menyakiti orang lain yang bertujuan untuk membela diri dan 
mencari perhatian terhadap orang lain.  
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Terjadinya perilaku agresif pada siswa sekolah dipengaruhi oleh 
lingkungan teman sebaya, lingkungan keluarga yang kurang perhatian 
sehingga mengakibatkan perilaku agresif itu muncul dan siswa tidak bisa 
untuk mengontrol tindakan agresif tersebut hingga siswa mempunyai sikap 
agesif disetiap perilakunya dan bersikap kepada lingkungan. 
a. Faktor Internal 
Penyebab siswa bertindak agresif disebabkan oleh berbagai 
faktor, yakni faktor yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari 
luar siswa itu sendiri. Dari berbagai faktor penyebab yang 
mengakibatkan siswa berperilaku agresif, salah satunya adalah 
kondisi yang tidak baik, tidak bahagia dan beruntung jelas 
membuahkan masalah psikologi personal dan adjustment 
(penyesuaian diri) yang terganggu pada diri anak, sehingga mereka 
mencari kompensasi diluar lingkungan keluarga guna memecahkan 
kesulitan batinnya.  
Perilaku agresivitas pada remaja muncul karena adanya 
dorongan yang berasal dari konflik batinnya. Bahkan mereka 
mempraktikan konflik batin tersebut dalam bentuk perilaku nyata 
untuk mengurangi beban tekanan jiwanya melalui tingkah laku 
agresif. Anak yang memiliki kecerdasan dan wawasan sosial yang 
rendah, cenderung lebih mudah terseret dengan ajakan yang tidak 
baik sehingga lebih berpeluang berperilaku agresivitas. Seperti 
halnya yang dilakukan oleh MR salah satu siswa dari kelas 8-G 
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sebagai seorang remaja yang masih labil membuat rasa penasaran 
pada diri MR timbul terpengaruh dengan teman-temannya yang 
mengikuti tawuran sehingga membuat ia mengikuti tawuran.  
Seperti yang dijelaskan dalam teori psikogenesis yang 
menjelaskan bahwa faktor remaja melakukan tindakan agresif 
dikarenakan adanya konflik batin. Hal ini yang terjadi pada MR 
dan FS, MR mudah terpengaruh dengan lingkungan dan rasa 
penasaran dalam dirinya membuat dia melakukan tindakan agresif. 
Sedangkan FS, karena mudah emosi membuatnya melakukan 
tindakan spontan dengan melakukan tindakan agresif. 
Pada tahap usia remaja ini pula, mereka cenderung 
mengambil jalan pintas dan tidak mau pusing-pusing memikirkan 
dampak negatifnya. Sehingga ukuran benar dan salah bagi 
mereka sesuai dengan yang apa mereka presepsikan bukan pada 
nilai dan norma yang berlaku dalam masyarkat. Seperti halnya 
perilaku agresif yang dilakukan oleh MA dengan mencemooh 
AF, dia tidak memikirkan dampak yang ditimbulkan akibat 
perbuatannya dan membenarkan hal tersebut.              
b. Faktor Eksternal 
  Beberapa peneliti menunjukan faktor lingkungan menjadi 
salah satu penyebab seseorang berperilaku agresif. Lingkungan 
keluarga yang kurang memberi kasih sayang dan perhatian orang 
tua, kalalaian orang tua dalam mendidik anak, tidak adanya 
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control secara terus menerus serta tidak berkembangnya disiplin 
diri juga dapat menyebabkab anak menjadi mudah terpengaruh 
lingkungan yang tidak baik dan berperilaku agresif. Seperti hal 
yang terjadi pada FR siswa 8-G memiliki orang tua yang sibuk 
bekerja, jarang dirumah sehingga tidak ada waktu untuk 
memperhatikan FR. Hal ini menyebabkan FR lebih banyak 
menghabiskan waktu dengan teman-temannya dan mudah 
terpengaruh dengan teman-temannya. Tidak adanya orang tua 
yang memberi perhatian sehingga FR ikut tawuran yang 
dilakukan seperti teman-temannya. 
Selain lingkungan keluarga, lingkungan pertemanan dan 
juga lingkungan sekitar menjadi penyebab tindakan agresif. 
Remaja yang sedang berada masa transisi antara kehidupan anak-
anak menuju ke kehidupan dewasa. Remaja harus bisa 
menyelesaikan krisis identitas antar pertemuan identitas dan 
kebingungan identitas. Pada masa ini, remaja mengembangkan 
identitas diri melalui interaksi dengan orang lain. Salah satu 
tugas perkembangan yang harus dipenuhi oleh remaja adalah 
bergaul dengan kelompok sebaya.  
Pertemanan dengan teman-teman sebaya dalam masa 
remaja menjadi hal atau pengaruh yang mendominasi dalam 
proses identifikasi dan pengembangan dirinya dibandingkan 
lingkungan keluarga. Secara sosiologis, remaja umumnya 
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memang amat rentan terhadap pengaruh-pengaruh eksternal. 
Karena proses pencarian jati diri itu, mereka mudah sekali 
terombang-ambing dan masih merasa sulit menentukan tokoh 
panutannya. Mereka juga mudah terpengaruh oleh gaya hidup 
masyarakat di sekitarnya. Karena kondisi kejiwaan yang labil 
juga remaja mudah terpengaruh. Sama halnya yang terjadi pada 
MF dan FA yang sering didapati berbahasa kasar karena 
lingkungan pertemanan mereka yang menggunakan bahasa kasar 
dengan bebas.  
Seperti halnya yang dijelaskan dalam teori sosiogenesis, 
teori ini menyampaikan bahwa faktor sosial dan budaya 
menyebabkan remaja berperilaku agresif. Seperti halnya FR, FA 
dan MF mereka melakukan tindakan agresif, seperti FR yang 
mengikuti tawuran serta FA dan MF yang berkata kasar karena 
faktor lingkungan sosial yang mempengaruhi mereka membuat 
mereka mengikuti tindakan yang dilakukan oleh lingkungan 
sekitar mereka. 
 
2. Analisis Penanganan Siswa berperilaku Agresif 
Penanganan siswa berperilaku agresif siswa oleh pihak sekolah 
dilihat dari seberapa besar pelanggaran yang terjadi pelanggaran berat, 
sedang dan ringan. Di SMPN 281 Jakarta untuk pelanggaran berat adalah 
siswa yang sudah melakukan tindakan agresif secara berulang dan 
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menimbulkan korban luka, sanksi yang diberikan mengengembalikan 
siswa ke orang tua dengan kata lain siswa tersebut dikeluarkan dari 
sekolah dan pemberian hukuman serta skorsing.  
Seperti yang terjadi dengan salah satu siswa kelas 9, yang sudah 
berulang kali melakukan tawuran siswa tersebut seharusnya sudah 
dikeluarkan. Tetapi karena siswa tersebut sudah berada ditingakt terakhir 
pendidikan SMP yaitu kelas 9, pihak sekolah memberi keringanan dengan 
memberikan hukuman dengan memca Al-Quran setiap hari sebelum 
dimulainya jam pelajaran pertama selama satu semester dan juga membuat 
surat perjanjian bermaterai yang berisi tidak akan melakukan hal tersebut 
lagi yang ditandatangai kedua orang tua dan siswa tersebut.  
Untuk pelanggaran sedang dan ringan pihak sekolah juga 
memberikan hukuamn dengan skorsing dan membuat surat perjanjian 
dengan ditandatangai oleh orang tua dengan dan siswa yang bersangkutan. 
Sebelum diberikan hukuman, orang tua siswa dipanggil kesekolah untuk 
diberitahuakan bagaimana siswa disekolah dan berunding hukuman apa 
yang diberikan oleh siswa yang bermasalah tersebut. 
Hukuman menurut Baron pemberian konsekuensi yang 
menyakitkan untuk mengurangi perilaku tertentu- sebagai suatu teknik 
untuk mengurangi agresi. Dengan hukuman yang diberikan pihak sekolah, 
membuat siswa sudah jera untuk melakukan tindakan agresif. 
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Selain memberikan hukuman untuk penangan siswa berperilaku 
agresif yang diakukan pihak sekolah SMPN 281 Jakarta dengan 
memberikan contoh kepada siswa untuk menghindarkan perilaku agresif, 
dengan memberikan berperilaku asertif, melakukan pembinaan dan 
menjaga hubungan baik antara siswa berperilaku agresif dengan meminta 
maaf serta memberikan perhatian yang lebih kepada siswa yang berpotensi 
melakukan tindakan agresif. 
Hasil penelitian perilaku agresif siswa sering kali terjadi di sekolah 
maupun diluar sekolah. Perilaku agresif ini terjadi di pengaruhi oleh bebarapa 
faktor yaitu faktor dalam diri siswa, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah 
serta lingkungan pertemanan siswa. Dalam hal ini lingkungan sekolah dan 
lingkungan pertemanan siswa cukup mempengaruhi siswa dalam berperilaku, 
karena siswa lebih banyak menghabiskan waktu di sekolah bersama teman-
temannya. Keluarga merupakan unit sosial terkecil dan utama dalam 
masyarakat sehingga memiliki peran penting dalam perkembangan sosial 
siswa, sebab keluarga menjadi landasan perkembangan kepribadian 
selanjutnya. 
Perilaku agresif dapat juga dipengaruhi oleh lingkungan sekolah yang 
didalamnya terdapat komponen temen sebaya, selain itu lingkungan sekolah 
merupakan lingkungan sosial yang dapat memegang peranan penting terhadap 
munculnya kepribadian anak. Dalam lingkungan sekolah terdapat komponen 
yang lebih kecil, yaitu proses pembelajaran, untuk tingkat SMP termasuk di 
dalamnya adalah pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
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IPS sebagai mata pelajaran merupakan pengintegrasian ilmu-ilmu sosial 
(sejarah, geografi, sosiologi, dan ekonomi) untuk kepentingan pendidikan 
memiliki misi ideal (mission sacre) yaitu mengembangkan potensi peserta 
didik sebagai warga Negara yang baik, dalam arti mampu memahami dan 
menganalisa kondisi dan masalah sosial serta ikut memecahkan masalah sosial. 
Kelas, dalam proses pembelajaran dan pendidikan merupakan lingkungan 
sosial, sebab di dalamnya terdapat unsur-unsur yang membentuk sistem sosial. 
Pendidikan IPS sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai memiliki peran 
yang penting dan lebih utama untuk mengembangkan keterampilan sosial. 
Keterampilan sosial penting menjadi bagian dari pembelajaran IPS sebab 
dewasa ini ada kecenderungan negatif dalam hubungan sosial generasi muda. 
Melemahnya rasa sosial dan empati yang ditunjukkan dengan sikap agresivitas 
para remaja dan mengarah pada kenakalan remaja. Seringkali remaja yang 
mengalami konflik semacam ini tidak memiliki kemampuan untuk 
menyelesaikan secara konstruktif, sehingga menimbulkan dampak negatif bagi 
perkembangan kepribadian remaja.  
Pembelajaran IPS yang dapat mengkonstruksi kemampuan berpikir kritis, 
mengembangkan keterampilan sosial, dan keterampilan mengambil kuputusan, 
perlu mendapatkan bagian penting dalam proses belajar mengajar. Setidaknya 
dengan pembelajaran IPS yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis, mengembangkan keterampilan sosial yang di dalamnya terdapat dimensi 
perilaku asertif, dan keterampilan pengambilan keputusan (decision-making), 
untuk memajukan kemampuan warga negara. Dengan kata lain tujuan tersebut 
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untuk mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang baik dengan 
seperangkat pengetahuan, nilai, dan keterampilan yang diperlukan untuk 
berpartisipasi dalam masyarakat secara aktif. Gagasan tentang model 
pendidikan ketrampilan sosial untuk meningkatkan perilaku asertif yang 
terintegrasi dalam pendidikan IPS, menjadi agenda penting untuk 
mempersiapkan warga Negara yang baik.  
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil temuan penelitian maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Perilaku agresif merupakan bentuk perilaku yang bersifat negatif, 
menyimpang dan pelanggaran norma secara umum tidak dapat 
diterima oleh masyarakat, seperti perilaku untuk menyakiti orang lain 
(memukul, mencubit, mencakar, menyerang, mengolok-olok, 
mempermalukan).  
Penyebab faktor internal, timbul rasa penasaran pada diri siswa 
karena pada usia sekolah menengah siswa sedang dalam masa mencari 
jati dirinya. Pada faktor eksternal, seperti lingkungan keluarga, 
keluarga yang kurang memberikan kasih sayang dan perhatian kepada 
anaknya dan lingkungan pertemanan siswa, anak usia sekolah sering 
kali menghabiskan waktunya dengan teman-temannya.  
2. Mengatasi Siswa SMPN 281 Jakarta yang berperilaku Agresif, 
diantaranya:  
 Pemberian sanksi sesuai dengan pelanggaran yang dibuat, 
seperti pelanggaran ringan membuat surat perjanjian, 
pelanggaran sedang membuat perjanjian dan skorsing, 
pelanggaran berat bisa sampai dikeluarkan 
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 upaya untuk mencegah siswa berperilaku agresif, dengan 
memperingati siswa. Mengingatkan siswa setiap saat, pada saat 
upacara dan pada saat didalam kelas. 
 
B. Implikasi 
Hasil penelitian perilaku agresif siswa sering kali terjadi di sekolah 
maupun diluar sekolah. Perilaku agresif ini terjadi di pengaruhi oleh 
bebarapa faktor yaitu faktor dalam diri siswa, lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah serta lingkungan pertemanan siswa. Dalam hal ini 
lingkungan sekolah dan lingkungan pertemanan siswa cukup 
mempengaruhi siswa dalam berperilaku, karena siswa lebih banyak 
menghabiskan waktu di sekolah bersama teman-temannya. Keluarga 
merupakan unit sosial terkecil dan utama dalam masyarakat sehingga 
memiliki peran penting dalam perkembangan sosial siswa, sebab keluarga 
menjadi landasan perkembangan kepribadian selanjutnya. 
Dalam lingkungan sekolah terdapat komponen yang lebih kecil, 
yaitu proses pembelajaran, untuk tingkat SMP termasuk di dalamnya 
adalah pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). IPS 
sebagai mata pelajaran merupakan pengintegrasian ilmu-ilmu sosial 
(sejarah, geografi, sosiologi, dan ekonomi) untuk kepentingan pendidikan 
memiliki misi ideal (mission sacre) yaitu mengembangkan potensi peserta 
didik sebagai warga Negara yang baik, dalam arti mampu memahami dan 
menganalisa kondisi dan masalah sosial serta ikut memecahkan masalah 
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sosial. Kelas, dalam proses pembelajaran dan pendidikan merupakan 
lingkungan sosial, sebab di dalamnya terdapat unsur-unsur yang 
membentuk sistem sosial. 
Pendidikan IPS sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai 
memiliki peran yang penting dan lebih utama untuk mengembangkan 
keterampilan sosial. Keterampilan sosial penting menjadi bagian dari 
pembelajaran IPS sebab dewasa ini ada kecenderungan negatif dalam 
hubungan sosial generasi muda. Melemahnya rasa sosial dan empati yang 
ditunjukkan dengan sikap agresivitas para remaja dan mengarah pada 
kenakalan remaja. Seringkali remaja yang mengalami konflik semacam ini 
tidak memiliki kemampuan untuk menyelesaikan secara konstruktif, 
sehingga menimbulkan dampak negatif bagi perkembangan kepribadian 
remaja. Maka dari itu, IPS yang mempelajari fenomena-fenomena sosial 
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
mengembangkan keterampilan sosial yang di dalamnya terdapat dimensi 
perilaku asertif, dan keterampilan pengambilan keputusan (decision-
making), untuk memajukan kemampuan warga negara. Dengan kata lain 
tujuan tersebut untuk mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara 
yang baik dengan seperangkat pengetahuan, nilai, dan keterampilan yang 
diperlukan untuk berpartisipasi dalam masyarakat secara aktif. Gagasan 
tentang model pendidikan ketrampilan sosial untuk meningkatkan perilaku 
asertif yang terintegrasi dalam pendidikan IPS, menjadi agenda penting 
untuk mempersiapkan warga Negara yang baik.  
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C. Saran 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 281 Jakarta sebagai lembaga 
pendidikan formal telah menjadi lingkungan yang baik bagi anak-anak 
untuk melakukan hubungan sosial dan pengembangan potensi bagi anak-
anak. Adapun saran yang diberikan peneliti agar SMPN 281 Jakarta 
semakin maju dalam kualitas pendidikan dan lingkungan yang baik untuk 
perilaku anak, di antaranya yaitu: 
a. Menyediakan wadah untuk menyalurkan energy yang dikeluarkan oleh 
siswa, seperti penambahan eskstrakulikuler sesuai minat dan bakat 
siswa 
b. Diharapkan sekolah menambah jumlah guru BK, agar guru dapat 
bekerja maksimal dalam menyelesaikan permasalahan siswa dan 
diharapkan seluruh guru juga turut berperan serta dalam 
menyelesaikan permasalahan siswa sehingga dapat membimbing dan 
mendidik peserta didik agar mengurangi perilaku-perilaku negatif 
seperti perilaku agresif 
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LAMPIRAN 1 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
FENOMENA PERILAKU AGRESIF SISWA DI SEKOLAH 
Tabel 1.3 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
Variabel Dimensi Indikator Sumber Data 
Teknik Pengumpulan 
Data 
Alat Pengumpulan Data 
SMP Negeri 281 
Jakarta 
Profil 
Sekolah 
a. Profil SMP 
Negeri 281 
Jakarta 
b. Kondisi 
geografis SMP 
Negeri 281 
Jakarta 
a. Kepala 
Sekolah SMP 
Negeri 281 
Jakarta  
b. Wakil 
Kesiswaan 
a. Observasi 
b. Wawancara 
c. Dokumentasi 
a. Pedoman Observasi 
b. Pedoman 
Wawancara 
c. Dokumentasi  
Keberadaan 
perilaku Agresif 
Perilaku 
agresif  
a. Perilaku agresif 
yang ada 
a. Wakil 
Kesiswaan 
a. Observasi 
b. Wawancara 
a. Pedoman Observasi 
b. Pedoman Wawancara 
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disekolah 
 
SMP Negeri 
281 Jakarta  
b. Guru SMP 
Negeri 281 
Jakarta 
c. Siswa SMP 
Negeri 281 
Jakarta 
c. Dokumentasi c. Dokumentasi  
Perilaku Agresif 
Siswa 
Gambaran 
Perilaku 
Agresif siswa  
 
 
a. Perilaku agresif: 
memukul, 
mencemooh 
siswa lain, 
membantah 
perkataan guru 
a. Guru  
b. Siswa yang 
berperilaku 
agresif 
c. Masyarakat 
sekolah 
a. Observasi 
b. Wawancara 
c. Dokumentasi 
a. Pedoman Observasi 
b. Pedoman Wawancara 
c. Dokumentasi  
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b. Faktor yang 
mempengaruhi 
perilaku tersebut 
terjadi 
c. Dampak akibat 
perilaku tersebut 
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Lampiran 2 
Pedoman Pokok Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
Untuk dapat memudahkan dalam mengetahui Fenomena Perilaku Agresif Siswa Sekolah, 
dibuatlah pedoman observasi dibawah ini: 
Tabel 1.1 Pedoman Observasi 
No  Tempat Sumber  Hal yang Di Amati 
1.  SMP Negeri 281 
Jakarta 
a. Kepala Sekolah 
SMP Negeri 281 
Jakarta  
a. Mendeskripsikan gambaran 
umum lokasi penelitian 
b. Mendapatkan data demografi 
SMP Negeri 281 Jakarta 
c. Mendapatkan data monografi 
SMP Negeri 281 Jakarta 
  a. Guru SMP 
Negeri 281 
Jakarta 
 
a. Mengetahui tanggapan Guru 
mengenai perilaku agresif  
b. Mengetahui tanggapan Guru 
mengenai perilaku agresif siswa 
di SMP Negeri 281 Jakarta 
 
  c. Siswa yang a. Mengetahi tanggapan mengenai 
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berperilaku 
agresif di SMPN 
281 Jakarta 
perilaku agresif 
b. Mengetahui bentuk perilaku 
agresif yang mereka lakukan 
c. Faktor yamg mempengaruhi 
perilaku agresif tersebut terjadi 
d. Dampak akibat perilaku agresif 
tersebut  
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LAMPIRAN 3 
Pedoman Wawancara Untuk Informan Inti 
Nama   : 
Usia   : 
Kelas   : 
Waktu   : 
Tempat  : 
 
 
1. Apa yang anda ketahui tentang perilaku agresif? 
2. Kenapa kamu melakukan tindakan tersebut? 
3. Dengan siapa kamu melakukan tindakan tersebut? 
4. Apa tujuan kamu melakukan tindakan tersebut? 
5. Bagaimana perasaan kamu setelah melakukan tindakan tersebut? 
6. Apa respon siswa yang menjadi objek tindakan kamu tersebut? 
7. Apakah kamu pernah di perlakukan seperti itu? 
8. Apakah kamu pernah ketahuan oleh guru saat sedang melakukan tindakan 
tersebut? 
9. Apa yang guru lakukan saat tahu kamu melakukan tindakan tersebut? 
10. Apakah orang tua kamu sering menanyakan kegiatan kamu? 
11. Apa orang tua kamu tahu kamu sering melakukan tindakan tersebut?  
12. Apakah kamu tahu, mengapa si B (pelaku) melakukan hal tersebut? 
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13. Bagaimana reaksi kamu ketika si B berlaku demikian? 
14. Mengapa kamu bereaksi demikian? 
15. Apa yang kamu rasakan saat kamu mendapat perlakuan tersebut dari si B? 
16. Saat kamu melihat si B berlaku seperti tadi pada si A, apa yang kamu rasakan? 
17. Apa yang kamu lakukan? 
18. Mengapa kamu melakukannya? 
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Pedoman Wawancara Untuk Key Informan (Guru) 
Nama   : 
Usia   : 
Pekerjaan  : 
Waktu   : 
Tempat  : 
 
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang perilaku agresif? 
2. Bagaimana perilaku agresif di sekolah ini? 
3. Biasanya siapa saja siswa yang agresif? 
4. Tindakan agresif apa yang sering dilakukan oleh siswa? 
5. Adakah siswa yang mengelak jiaka ada guru yang sedang menasehatinya? 
6. Bagaimana tanggapan guru tentang murid tersebut? 
7. Menurut bapak faktor apa yang mendorong siswa melakukan tindakan tersebut? 
8. Dalam pengamatan bapak sebagai guru di SMPN 281 ini apakah perilaku 
agresif ini menganggu lingkungan sekolah? 
9. Menurut bapak dampak apa saja yang dapat ditimbulkan oleh siswa yang 
berperilaku agresif? 
10. Pernahkah tindakan agresif siswa menyebabkan adanya korban luka? 
11. Apa yang terjadi pada siswa yang menjadi korban ke agresifan siswa? 
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12. Apa sanksi yang diberikan pihak sekolah? 
13. Bagaimana langkah untuk mencegah tindakan-tindakan agresif yang di lakukan 
oleh siswa? 
14. Apa harapan anda terhadap siswa yang berperilaku agresif tersebut pada masa 
mendatang?  
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LAMPIRAN 4 
CAATAN LAPANGAN 
 
Catatan Lapangan 1 
Hari,tanggal : Rabu, 30 November 2016 
Pukul  : 10.00 WIB 
Kegiatan : Kunjungan Pertama  
Tempat : SMP Negeri 281 Jakarta 
 
 
Setelah mengajukan judul, lalu penentuan dosen pembimbing dan 
membuat proposal skripsi. Pada bulan Januari saya berakan melaksankan seminar 
proposal guna menindak lanjuti apakah judul dan proposal saya akan diterima 
oleh dosen dan dilanjutkan sebagai penelitian skripsi guna mendapatkan gelar 
sarjana nantinya. 
Setelah mendapatkan pesetujuan dari dosen pembimbing untuk tempat 
lokasi penelitian, saya berencana untuk berkunjung ke lokasi yang nantinya akan 
menjadi tempat penelitian saya yang berlokasi di SMPN 281 Jakarta Timur. Pada 
hari rabu saya berkunjung ke SMPN 281 Jakarta dan ditemani oleh teman saya 
yang bernama Maulida. Sebenarnya saya seringkali ke sekolah tersebut karena 
dekat dengan rumah saya dan juga saya melakukan Praktek Keterampilan 
Mengajar (PKM) di SMPN 281 Jakarta. Sebelum datang ke SMPN 281 Jakarta, 
saya sudah berkonsultasi dengan beberapa guru yang ada disana. Dan guru disana 
dengan senang hati mengizinkan untuk melakukan di sekolah, tetapi saya harus 
tetap meminta izin ke Kepala Sekolah dan Wakil Kurikulum di SMPN 281 
Jakarta. 
Kunjungan pertama saya sebenarnya bukan untuk meminta izin saja tetapi 
untuk juga untuk mengurus pemberkasan pada saat saya melakukan PKM, hal ini 
sekalian memberikan saya kesempatan untuk meminta izin kepada kepala sekolah 
dan wakil kurikulum untuk melaksanakan penelitian di sekolah. Saat sampai 
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disekolah saya tidak langsung bertemu dengan Kepala Sekolah karena Pak 
Endang selaku kepala sekolah sedang melaksanakan tugas di luar sekolah, jadi 
saya tidak bisa bertemu dengan beliau. Karena tidak bisa bertemu dengan Pak 
Endang saya di sarankan untuk bertemu dengan wakil kurikulum yaitu bu Lina.  
Saat bertemu dengan bu Lina saya bertanya dengan beliau hal apa yang 
diperlukan untuk bisa melakukan penelitian di sekolah. Bu Lina memberi tahu apa 
saja yang diperlukan dan beliau juga mengajak berbincang-bincang. Beliau 
menanyakan tetang judul skripsi yang saya ambil dan juga merekomendasikan 
guru-guru yang akan membantu saya dalam penilitian. Tetapi pada hari ini saya 
belum langsung diizinkan untuk penelitian, karena harus menunggu persetujuan 
dari pak Endang selaku Kepala Sekolah.  
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Catatan Lapangan 2 
Hari,tanggal : 7 Maret 2017  
Pukul  : 10.00 WIB 
Kegiatan : Membeikan surat izin penelitian 
Tempat : SMP Negeri 281 Jakarta 
 
Setelah melaksanakan seminar proposal dan judul saya disetujui oleh 
kedua Dosen Pembimbing, saya diizinkan untuk langsung turun kelapangan guna 
melakukan penelitian. Pada hari selasa saya kembali mengunjungi sekolah yang 
saya jadikan sebagai tempat penelitian saya, yaitu SMPN 281 Jakarta yang 
beralamatkan di Jalan. Kerja Bakti, Kramat Jati, Jakarta Timur. 
Saat sampai disekolah saya berencana untuk menemui bu Lina selaku 
Wakil Kurikulum untuk memberikan surat izin penelitian. Setelah sampai 
disekolah pertama saya mengunjungi meja piket untuk menanyakan apakah bu 
Lina hadir disekolah atau tidak, ternyata bu Lina ada disekolah tetapi bu Lina 
sedang mengajar dikelas dan saya menunggu sampai bu Lina selesai mengajar 
dikelas. 
Setelah 30 menit menunggu, bu Lina telah selesai mengajar dan tidak ada 
jam mengajar lagi untuk 45 menit. Waktu itu dipergunakan untuk memberikan 
surat izin penelitian disekolah, lalu surat izin dilihat oleh bu Lina dan beliau 
merekomendasikan guru yang bisa membantu dalam penelitian saya tetapi beliau 
belum bisa memberikan izin karena surat tersebut belum sampai ke Kepala 
Sekolah. Sehabis berbincang, bu Lina menyuruh saya untuk menyerahkan surat 
izin ke ruang Tata Usaha agar disampaikan oleh Kepala Sekolah. 
Diruang Tata Usaha saya menyerahkan lagi surat izin penelitian, lalu saya 
menanyakan kapan saya bisa mengetahui dizinkan atau tidaknya melakukan 
penelitian di sekolah. Staff di Tata Usaha mengatakan nanti akan dihubungkan 
kembali oleh pihak sekolah. Setelah usrusan dengan Tata Usaha selesai saya 
mencoba berkeliling sekolah, saya melihat-lihat keadaan sekolah. Karena sekolah 
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masih dalam proses pembelajaran seharusnya seluruh siswa ada didalam kecuali 
saat mata pelajaran olahraga. Setelah berkeliling sekolah, saya pulang kerumah 
karena belum diizinkan untuk melakukan penelitian 
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Catatan Lapangan 3 
Hari,tanggal : Selasa, 11 April 2017 
Pukul  : 10.00 WIB 
Kegiatan : observasi keadaan sekolah 
Tempat : SMP Negeri 281 Jakarta 
 
 Pada hari selasa Saya berkunjung kesekolah untuk bertemu dengan pak 
Suyitna atau bu tari atas arahan dari bu Lina untuk mempermudah akses informan 
untuk penelitian saya. Pada hari itu karena saya datang pada saat pergantian kelas 
pagi dengan kelas siang, suasana sekolah cukup ramai dengan siswa/i yang datang 
dan anak pulang sekolah. Saya bertemu dengan bu Tari yang sedang berjaga di 
koperasi sekolah, saya mengobrol dengan bu tari sambil mengobservasi keadaan 
sekolah kami mengobrol-ngobrol yang menyinggung tentang perilaku agresif 
siswa yang ada di SMPN 281 Jakarta. Bu Tari bercerita seperti apa perilaku 
agresif siswa disekolah ini dan juga menyebutkan siapa aja siswa-siswa yang 
seringkali berperilaku agresif. Saat mengobrol dengan bu Tari saya juga 
menceritakan bagaimana perilaku-perilaku siswa pada saat jaman saya sekolah 
dulu dan juga membandingkan perilaku siswa jaman dulu dengan sekarang. Bu 
tari juga bercerita ada seorang anak yang dikucilkan oleh teman-temannya. Bu tari 
bercerita bahwa siswa tersebut sering kali menangis karena dikucilkan dan juga bu 
Tari mengatakan anak itu juga bisa menjadi informan saya karena siswa tersebut 
merupakan korban dari perilaku agresif yang dilakukan siswa lainnya. Dengan 
perkataan bu Tari tersebut, saya meminta izin untuk mendekatkan diri dengan 
siswa tersebut. 
 Bu tari mengizinkan saya untuk menjelajah sekolah, saya memilih untuk 
berdiam diri untuk mengamati kantin sekolah sambil saya membeli makanan 
ringan. Karena pada saat itu suasana kantin sedang ramai-ramainya banyak siswa/i 
yang sedang membeli makanan atau hanya duduk dengan temannya. Pada saat itu 
saya melihat banyak siswa berbicara dengan kasar seperti mengeluarkan kata-kata 
binatang, selain itu banyak siswa yang juga bertindak kasar dengan 
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menggeplak/memukul temannya da yang mencubit temannya juga. Tidak hanya 
dikantin, di kodidor sekolahpun banyak siswa yang melakukan hal seperti itu. 
 Pada hari itu saya mendapatkan bahwa banyak siswa/i yang melakukan 
tindakan agresif, hal itu dilakukan dengan bebas dan santai tidak ada yang 
ditakutkan padahal itu masih di dalam sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
90 
 
Catatan Lapangan 4 
Hari,tanggal : selasa, 9 Mei 2017 
Pukul  : 12.00 WIB 
Kegiatan : observasi keadaan sekolah 
Tempat : SMP Negeri 281 Jakarta  
 
Pada hari selasa saya mendatangi SMP Negeri 281 Jakarta, untuk  
melakukan penelitian pertama saya. Pada hari itu saya berniat bertemu dengan 
Pak Suyitna serta bu Tari selaku informan kunci saya guna mempelancar 
penelitian saya.  Saya berjalan menuju meja piket di sekolah tersebut untuk 
menanyakan keberadaan dari bu Tari serta Pak Suyitna. Di meja piket saya 
bertemu dengan ibu Retno, kepada bu Retno saya menanyakan Butari dan pak 
Suyitna, ternyata kedua guru tersebut sedang masuk kedalam kelas. Karena kedua 
guru tersebut sedang tida bisa ditemui, saya disuruh menungggu oleh bu Retno 
selaku guru piket untuk mengungggu diruang BK saja. 
Setkitar lima belas menit saya mengunggu, saya mendengar bel tanda 
pergantian jam pelajara tak berapa lama bu Tari masuk keruang BK. Saya 
bertegur sapa dengan bu Tari, bu Tari menanyakan tujuan saya datang ke sekolah. 
Saya menceritakan tentang tujuan saya untuk mewawancarai bu Tari, tapi karena 
bu Tari kurang yakin jika diwawancarai seorang diri, bu Tari meminta untuk 
menunggu pak Suyitna. Bu Tari merasa kurang yakin untuk menjawa pertanyaan 
yang saya ajukan, karena beliau merasa guru baru yang kurang mendalami seluk 
beluk sekolah ini, jadi bu Tari menunggu pak Suyitna yang sudah lebih lama 
mengajar di SMPN 281 Jakarta, yang menurut bu Tari pak Suyitna lebih 
memahami seluk beluk sekolah ini. 
 Sambil berbincang-bincang dengan bu Tari, terdengar bunyi bel jam 
istirahat tidak berapa lama pak Suyitna masuk kedalam ruang BK dan saya 
bertegur sapa dengan beliau. Karena pak Suyitna sudah datang, saya memulai sesi 
wawancara dengan kedua guru tersebut. Pada saat sesi wawancara beberapa kali 
mendapat sedikit gangguan, yang pertama pada saat beberapa pegawai yang saya 
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kenali sebagai penjaga perpustakaan sekolah masuk kedalam ruang BK untuk 
menumpang makan dalam ruang tersebut. Yang kedua pegawai tersebut mengajak 
ngobrol dan bercanda kedua guru yang sedang saya wawancara, saat itu pak 
suyitna bilang kalau sedang ada sesi wawancara dengan saya. Sesi wawancara 
berlanjut, sampai pegawai tersebut pamit. Tak berapa seorang yang dikenali 
sebagai tukang gallon untuk sekolah masuk kedalam ruang BK dan sesi 
wawancara dihentikan sejenak karena tukang gallon mengajak berbincang bu Tari 
dan Pak Suyitna. Saat sesi wawancara dihentikan saya ikut berbincang-bincang 
dengan kedua guru serta tukang gallon tersebut, yang dalam pembicaraan mereka 
menawarkan kue kering untuk lebaran dan berbagai macam hal laiinya. Karena 
pak suyitna merasa tidak enak dengan saya yang sedang melakukan sesi 
wawancara harus terhenti, beliau mengatakan kepada tukang gallon kalau kita 
sedang ada sesi wawancara dan tukang gallon tersebut akhirnya pamit dan kita 
bisa melakukan sesi wawancara tersebut. Sekitar pukul 15.00 sesi wawancara 
selesa sambil berbincang bincang santai bel kembali berbunyi, pak Suyitna dan bu 
Tari harus masuk kelas untuk memberikan materi. Karena sesi wawancara sudah 
selesai, akhirnya saya pamit pulang dan akan meneruskan penelitian di hari 
berikutnya. 
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Catatan Lapangan 5 
Hari,tanggal : Rabu, 10 Mei 2017 
Pukul  : 12.30 WIB 
Kegiatan : observasi dan mewawancarai bu Wenny 
Tempat : SMP Negeri 281 Jakarta 
 
 Pada hari rabu pukul 12.30 WIB saya datang kesekolah untuk 
mewawancarai bu Wenny dan juga mengobeservasi siswa yang telah disebutkan 
namanya oleh pak Suyitna dan Bu Tari. Saya bertemu dengan bu Wenny, saya 
melakukan wawancara di depan ruang wakil kepala sekolah karena ruangan 
sedang ada rapat yang dilakukan oleh beberapa guru bu Wenny juga habis 
melakukan rapat. Kedaan sekolah cukup sepi karena kegiatan ngajr-mengajar 
sudah dimulai. Wawancara berjalan lancar dan hanya sedikit gangguan, karena 
beberapa guru lewat didepan ruangan wakasek jadi bu Wenny sambil bencandain 
saya.  
Setelah selesai wawancara dengan bu Wenny saya duduk didepan kelas 8-
J, karena kelas tersebut memiliki kaca yang rendah jadi saya mudah melihat 
keadaan didalam kelas. Keadaan kelas yang cukup ramai, karena tidak adanya 
guru saya melihat siswa/i yang berjalan-jalan, mengobrol dan juga ada yang 
berteriak-teriak. Saya melihat siswa FA dan MF, FA jika dilihat agak lemah 
lembut jika berjalan dan kalu berbicara seperti seorang wanita. FA juga terlihat 
hanya bertemen dengan teman-temannya yang wanita dia , jika dia berinteraksi 
dengan temannya yang cowo dia pasti beradu mulut. Kalau MF siswa yang agak 
tengil, pakaian yang tidak rapid an juga terlihat seperti orang yang tidak peduli 
akan aturan.  
Saya melihat mereka terlihat sedang beradu mulut karena mereka beradu 
mulut dengan suara yang keras saya bisa mendengar apa yang mereka bicarakan. 
Saya mendengar bahwa FA membela temannya salsa karena dikatai oleh MF, 
mereka beradu mulut dengan mengeluarkan kata-kata yang kasar. Mereka juga 
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saling mendorong walaupun tidak keras. MF melenggang pergi meninggalkan FA 
dan temannya ketempat duduknya sambil mendumel, hal sama dilakukan oleh FA. 
Terlihat teman-teman sekelasnya hanya menonton saja, ada juga yg tidak peduli 
da nada yang berkata jangan berisik.  
Waktu istirahat jam 14.30 saya mencoba mendekati FA dan MF setelah 
mereka membeli makanan, saya berbincang dengan keduanya didepan kelas, 
karena didepan kelas tersebut disediakan tempat untuk duduk. Saya berbincang 
dengan mereka apa yang tadi terjadi. Saya juga bertanya dengan teman sekelasnya 
apa yang terjadi tadi, mereka berkata memang sudah biasa mereka berdua beradu 
mulut seperti itu. 
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Catatan Lapangan 6 
Hari,tanggal : senin, 15 Mei 2017 
Pukul  : 12.30 WIB 
Kegiatan : observasi kelas VIII-G 
Tempat : SMP Negeri 281 Jakarta 
  
Pada hari senin saya bertemu dengan bu Tari untuk mengikuti kegiatan 
mengajarnya pada hari ini di kelas 8-G. Pada pukul 13.00 bu Tari masuk kelas 8-
G, kelas ini merupakan kelas dari siswa MR dan FR dan saya mengikuti bu Tari 
untuk masuk kelas tersebut. saya memperkenalkan diri saya setelah itu saya 
langsung duduk di bangku barisan belakang. Suasana kelas yang  kondusif tidak 
berisik, pada saat bu Tari menyampaikan materi beberapa siswa/i ada yang 
menyeletuk sambil menujuk temannya, karena pada hari ini bu Tari 
menyampaikan tentang bahaya narkoba jadi beberapa siswa menujuk-nujuk 
temannya. 
Saya memperhatikan siswa MR dan FR dari belakang, FR duduk sendiri 
sedangkar MR duduk di samping kiri FR. Mereka berdua didalam kelas sering 
kali menyeletuk jika guru sedang menyampaikan materi, saat pelajar berlangsung 
mereka juga sering saling geplak/memukul. Saat itu FR yang mengawali 
memukul FR lalu dibalas dengan MR.  
Waktu istirahat saya mendekati kedua siswa tersebut, karena mereka ingin 
kekanti saya jadi berbincang di kantin dengan kedua siswa tersebut. Pada saat 
berbincang itu merka juga sesekali memukul satu sama lainnya, tidak hanya 
mereka berdua ternyata temannya yang lain juga suka memukul tanpa sebab. 
Karena mereka berdua cukup mudah bergaul jadi mereka cukup terbuka saat 
berbicara dengan saya. 
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Catatan Lapangan 7 
Hari,tanggal : Selasa, 16 mei 2017 
Pukul  : 13.00 WIB 
Kegiatan :  
Tempat : SMP Negeri 281 Jakarta 
 
 Pada hari selasa pukul 13.00 saya mendatangi sekolah untuk melanjutkan 
penelitian saya. Hari ini saya mengagendakan untuk bertemu dengan AF, MA dan 
FS pada saat itu guru-guru sedang mengadakan rapat untuk sementara jam 
pelajaran belum dimulai. Pada saat itu saya mencoba mengajak berbincang AF, 
kami berbincang di ruang BK karena dia tidak ingin dilihat oleh teman-temannya 
jadi mengajak ketempat yang tertutup. Selama berbincang AF sampai menangis, 
saya meminta izin kepada AF untuk mewawancarai MA tetapi saya tidak 
diizinkan oleh AF karena dia takut tambah menjadi bahan olok-olokan. kami  
berbincang sampai pada pukul 13.30.  
Setelag jam pelajaran dimulai saya mencoba untuk melihat kelas AF dan 
MA karena mereka satu kelas. Selama saya sering berkunjung kesekolah saya 
mengakrabkan dengan siswa/i terutama kepada AF. AF merupakan anak yang 
pendiam dan penyendiri, hari ini saya juga melihat AF berdiam diri tidak 
mengobrol dengan teman sebangkunya karena ada guru yang sedang menjelaskan 
tetapi pada saat guru sedang keluar kelas AF tetap berdiam diri tidak berinteraksi 
dengan temannya. Ketika tidak ada guru itu MA terlihat sedang mengolok-olok 
AF tetapi AF tidak melawan dan hanya menundukan kepalanya.Setelah 
mengamati kelas VIII-H, saya bertemu bu Tari untuk menanyakan perihal saya 
tidak bisa mewawancarai MA. Oleh karena itu pertanyaan saya disampaikan oleh 
bu Tari saya tidak bertanya langsung dengan MA walaupun saya sering menyapa 
MA tetapi untuk membahas perihal AF tidak ditanyakan langsug karena takut 
berimbas kepada AF yang nantinya tambah di olok-olok oleh MA. Pada saat bu 
tari berbincang dengan MA, saya menunggu di perpustakaan sekolah. Setelah 
selesai saya bertanya kembali kepada bu Tari apa yang disampaikan oleh MA. 
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Catatan Lapangan 8 
Hari,tanggal : Rabu, 17 mei 2017 
Pukul  : 13.00 WIB 
Kegiatan : observasi keadaan sekolah 
Tempat : SMP Negeri 281 Jakarta 
 
 Pada hari rabu saya datang kesekolah untuk bertemu dengan FS, karena 
pada hari selasa dia tidak masuk sekolah. Pada hari itu saya juga menemani bu tari 
yang sedang menjaga meja piket, sebelum mewawancara FS saya juga menemani 
bu Tari mengunjungi kelas-kelas untuk mengecek apakah ada guru atau tidak. 
Pada saat itu saya melihat FS, dikelas yang sedang bercanda dengan temannya 
tetapi dengan agak emosi. Karena pada saat itu masih jam pelajaran saya tidak 
bisa mengajak bicara FS jadi saya menunggu sampai saat jam istirahat. FS 
memang sering kali terlihat cepat emosi jadi, seringkali berantam dengan 
temannya.  
 Pada saat jam istirahat saya berbincang dengan FS, saya berbincang 
dengan FS di depan ruang perpustakaan. pada saat berbincangpun FS sangat 
emosi menceritakan yang terjadi pada saat dia berkelahi dengan temannya. 
Setelah berbincang dengan FS, saya teringat saya belum sempat 
mendocumentasikan saat berbincang dengan para informan oleh karena itu saya 
mencoba memanggil para siswa yang menjadi informan saya untuk berfoto. 
Mereka datang tapi mereka tidak mau difoto, jadi mereka foto sambil mengobrol 
dan menunduk. Pada saat itu juga terlihat para siswa ada yang saling pukul 
dengan alasan bercanda. 
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LAMPIRAN 5 
TRANSKIP WAWANCARA 
Transkrip Wawancara 1 
Nama   : Wenny 
Umur  : 45 tahun 
Pekerjaan : Menjabat sebagai wakil kesiswaan di SMPN 281 Jakarta 
Tanggal : rabu, 10 Mei 2017 
Pukul : 12.30 WIB 
Apa yang ibu ketahui tentang perilaku agresif? 
Perilaku agresif perilaku yang menyimpang dari norma-norma yang berlaku, 
seperti itu  yang bertolak belakang dari noema norma aynag berperilkau agresig 
Mengapa masih banyak siswa yang berperilaku agresif? 
Banyak itu mba penyebabnya, satu pasti dari rumah kan dari lingkungan katanya 
banyak  yang mempengaruhi kita dari lingkungankan ya, pasti dari rumah. 
Kebetulankan anak-anak sini kebanyakan dari lingkungan menengah kebawah, 
anak-anak pasar yang kebetulan orang tuanya ga perhatian, kadang kala sama 
anak kecil gaketemu seharian ibunya berangkat anaknya masih tidur, ibunya 
pulang anaknya udah tidur. Kan seperti itu, anak sini banyak yang seperti itu, 
otomotis anak tidak punya figure bagaimana berperilaku yang benar ya jadi 
begitulah banyak penyimpanagan berperilaku agresif. Satu karena lingkungan, 
dua faktor pendidikan orang tua juga masih rendah, faktor ekonomilah, , bikin 
begitulah perilakunya.. 
Menurut ibu bagaimana bentuk-bentuk perilaku agresif siswa disekolah? 
Tawuran, pergaulannya bebas, saya bingung disini anak perempuan itu orang tua 
mendiamkan anaknya pulang jam 12 malam, jadi kalo udah malem keluar tuh 
“ibu kok ga dilarang?” abis gimana bu, jadi oaring tua sama anak  itu kalah. Nih 
sebagian besar disini seperti itu. Jadi pergaulan bebas disini tuh udah biasa gitu, 
bagi mereka anak tidak pulang, nginep itu biasa, pulang malem biasa, jadi 
begitulah hasilnya, nongkrong, anak disini kebanyakan laki-lakinya nongkrong, 
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begadang pulang jam 3, benerga coba anak laki-laki disini seperti itu dan orang 
tua tidak berdaya. Ya mungkin seperti faktor tadi itu ya, pendidikan rendah, 
orang tuanya juga pendidikannya agak rendah terus kadang kala mereka salah 
prespsi mungkin mikirnya gini, dengan materi cari duit sebanyak-banyaknya 
anaknya senang itu udah cukup. Padahalkan tidak seperti itu, aggapan orang tua 
disini rata-rata seperti itu. Kalo saya panggil ke BP tuh rata-rata begitu mereka 
beranggapan seperti itu “bu sayakan udah mencari duit untuk menafkahi anak 
saya bu,tapikan ga seperti itu dan konsep yang harus di ubah itu mereka pokonya 
dalam hal mendidik anak itu pure dikasih semua ke guru, padahalkan disekolah 
Cuma beberapa jam, harusnyakan orang tua yang megang kendali. 
Terus biasanya siapa saja bu murid yang sering melakukan tindakan 
agresif? 
Anak-anak yang broken home, terus yang orang tuanya pekerjaanya seperti 
pedagang yang pulangnya anaknya dia berangkat kerja anaknya masih tidur, 
dianya pulang kerja anaknya sudah tidur yang bekerjanya seperti iyu. Disini 50% 
lebih yang seperti itu jarang yang orang tuanya karyawan tuh jarang. 
Tanggapan ibu ada anak yang berperilaku agresif? 
 Ya kalau seperti itu ya saya dekati perhatiin. Sebenernya mereka fitrahnya baik 
loh, apalagi kalo mereka curhat, cerita kasian juga oh emang ternyata anak-anak 
tuh sebenarnya kurang figure yang bisa jadi tauladan satu, yang kedua kuarang 
perhatian orang tua. Jadi mereka menganggap tindakan yang dilakukan ini ya ga 
masalah gitu, karena ga pernah ditegur, gapernah diarahin ya gitu. 
Upaya ibu dengan orang tua agar anak bisa lebiih baik lagi.. 
Kalo saya biasanya ada bermasalah, anaknya saya penggil lalu saya nasehati 
saya Tanya orang tuanya saya panggil, kan saya mau tau latar belakang dari 
oaring tua oh seperti ini kalo bermasalah banget sering saya panggil, ngobrol 
sama sama saya. Ya Alhamdulillah ada yang berubah, tapi namanya anak susah 
juga ga berubah, tapi namanya upaya ya seperti itu mendekatkan aja gitu sama 
guru Bp. 
Kalau disekolah tindakan yang sering dilakukan anak-anak tuh? 
Ya kalo gitu apa namanya, kaya tawuran, nongkrong, ga pernah mau belajar, 
rata-rata disini ga pada mau belajar loh mba. Ga mau belajar, karena mereka ga 
jelas, ga tau tujuannya sekolah itu apa, untuk apa saya harus bagaimana dia ga 
jelas kalo ditanya, kamu belajar ga dijawab engga. Jadi kalo saya suruh bikin 
pola, ibu pengen tau pola kesarian kamu seperti apa, bikin bangun, makan, entar 
sekolah, pulang sekolah ga belajar, nongkrong pulang jam 10 malam kalo malem 
minggu ga pulang sampai jam satu gitu disini tuh. Yang jelas lingkungannya ga 
kondusif kasiankan anak-anak. 
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Pernah ada ga bu sanksi yang diberikan? 
Biasanyakan kalo tawuran sanksi dikeluarkan, tapi karena kemarin yang tawuran 
anak kelas 9 lagi kan susah. Cuma kalo yang untuk kelas 7 dan kelas 8 ketauan 
tawuran ya keluar kalo tidak skorsing diadakan pembinaan, kaya kemarin kelas 9 
tuh tiap hari jumat dia harus baca Al-Quran karena dia pinter ngaji, sampe 
nunggu waktunya salat jum’at, itu diberlakukan sampe ujian nasional. Intinya 
gitu pendekatan terus, soalnya anak-anak sini banyak yang bermasalah 
 
 
Setelah di beri sanksi, ada ga sih bu yang masih melakukan lagi? 
Ya adalah satu dua orang, kalo udah bikin surat pernyataan pada takut, Cuma 
adalah satu dua yang bener-bener masih suka melanggar, jadi kapoknya kapok 
sambal, sebulan dua bulan dia gitu lagi, entar baik lagi kaya gitulah. Disini mah 
susah lingkungannya.  
Dari jaman saya dulu disini aja namanya jambu kan basisnya narkoba, dari 
jaman saya masih SMA jam saya sekolah dulu basisnya narkoba tuh Jambu. 
Mandala biang tawuran, anak sini banyak yang tinggal di daerah situ, jadi ikut-
ikutan tawuran. Banyak anak-anak yang tinggal di daerah situ, jadi ikut-ikutan 
Langkah-langkah ibu untuk mencegah perilaku seperti itu gimana bu? 
Yang pertama sosialisasi tata tertib terus, setiap apel, upacara terus ditekankan 
bagaimana berperilaku dan bersikap yang baik harus diingatin terus. Setiap apel 
apapun harus diingetin terus, bagai mana berperilaku yang baik, menjaga tata 
tertib. Mereka itu disini cara seragam aja susahnya minta ampun, pokoknya 
diingatin terus, guru-guru dikelasnya, setiap apel, kebetulan disini ada apel kalo 
untuk anak siang dalam seminggu itu 3 kali, kalo untuk anak pagi tiap hari ada 
apael, jadi sebelum amsuk ya apel dulu, kasih nasehat, misalkan ada kejadian 
apa langsung kita bahas kalo engga diingetin terus tertang tata tertib, tentang 
perlilaku terus diingetin. Kalo udah ada yang kena kita tangani bener-bener 
sampe batas inilah entah bikin surat pernyataan entah keluar. Udah banyak sih 
juga yang keluar yang ga berubah-berubah. Tapi kita ga mengeluarkan, dia 
sendiri yang mengeluarkan diri sering dipanggil, banyak kasus ini yang 
keberapa-keberapa keluar ujung-ujungnya. Ya bermasalah perilaku semua males 
sekolah disini, kemarin saya abis kerumah salah satu murid yang gam au 
kesekolah. Karena begini biasanya tiap hari saya sering negor dia , tapi karena 
saya sibuk dua minggu ga negor dia, dia ga masuk katanaya abis bu Wenny udah 
ga peduli ga mau negor saya. Jadi dia pinter mengkambing hitamkan mencari-
cari kesalahan, intinya dia ga mau sekolah sebenernya, yagitulah sampe 
didatengin, dirayu gamau sekolah, ujung-ujungnya saya kesana kemaren 
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nongkirong diwarnet, kamu emang udah ga niat sekolah jangan kamu mengatas 
namakan gadiperhatiin ga apa emang udah gam au sekolah Cuma mencari-cari 
alasan.  
Tanggapan orang tua bagaimana? 
Saya juga bingung, orang tuanya ngomong, tolonglah bu. Ibu aja yang orang 
tuanya ga bisa apalagi saya yang Cuma gurunya ketemunya Cuma baru ini dan 
Cuma ketemu beberapa jam, saya suruh ngerayu-ngerayu, saya datang 
kerumahnya. Selah itu dia masuk sehari, besoknya ga masuk 3 hari bosen lama-
lama udah deh biarin 
 
Harapan ibu dengen siswa-siswa yang berperilaku agresif? 
Saya harapannya dengan pendekatan, kita terus pantau, semoga berubah menjadi 
lebih baik. Alahmdulilah disini guru BKnya care-care baik-baik jadi kalau ada 
kasus langsung ditangani sampai tuntans. Semoga kedepannya lebih baik lagi. 
 
 
 
Transkip Wawancara 2 
Nama  : Lestari dan Suyitna 
Umur  : 45/47 
Pekerjaan : guru BK 
Tanggal : Selasa, 9 Mei 2017  
Pukul  : 10.00 WIB 
 
Apa yang bapak ibu ketahui tentang perilaku agresif? 
Perilaku agresif yang menimbulkan kekerasan ya, perilaku spontan yang 
membuat orang disekitarnya tidak nyaman. 
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Bagaimana perilak agresif siswa disekolah ini? 
Sebetulnya katageorinya masih wajar-wajar saja ketika murid-murid seusia smp 
sedang mencari identitas diri, yang terkadang reaksi guru dan reaksi temen yang 
gasuka. Sebenernya masih normal tetapi tetap saja harus diarahkan. 
Bentuk-bentuk perilaku agresif siswa disekolah? 
Kalau bentuk-bentuknya ya bisa fisik artinya bisa fisik, selain itu ada kata-kata, 
kata-kata itu bisa banyak seperti nyindir yang nyelekit, biasa juga kata-katain 
orang tua, katain ciri-ciri fisik yang tidak disukai, terus memberikan julukan-
julukan tertentu bisa juga bentuk-bentuk pemboikotan terhadap seseorang seperti 
“eh jangan berteman dengan dia” istilahnya apa itu pengucilan oleh sekelompok 
orang. Biasanyakan disponsori oleh seseorang gitukan pengucilan. Yang sering 
terjadi yang terakhir tadi itu tuh yang kadang-kadang efeknya itu anak gasuka, ga 
nyaman, anak jadi malas masuk, orang tua datang. Kalau kata-kataan kan hanya 
sambil bercanda kan gitu. 
Kalau untuk kekerasan fisik itu sering tidak pak? 
Beberapa kali memang ada kasus berantem gitu ya, ya awalnya si anak-anak 
bercanda juga gitu. Mereka bercanda tidak mengasai diri yang satu tersinggung 
yang satu terjurusan akhirnya berantem ada, antar teman juga ada bahkan bukan 
hanya laki-laki doing, perempuan juga ada. Ada juga yang cakar-cakaran yang 
awalnya hanya kata-kataan, biasanya begitu. 
 
 
Kalau buat murid keguru ada ga sih pak? 
Biasanya kalau keguru itu membantah, nyolot, mengelak tapi nadanya tuh 
ngeledek, ngikutin, kadang ngikut gaya si guru. 
Bagaimana tanggapan bapak ibu melihat siswa yang berperilaku agresi? 
Kalau kita tau dan kita dekat gitu ya, kita tegur terus dipanggil. 
Ada anak yang sering memukul temannya itu bapak melihat sendiri atau ada 
murid yang laporan ke bapak? 
Bisa dari mana-mana, bisa ngeliat kan biasanya melihat lansung kan main bola 
dilapangan kan terlihat tuh. Ada juga laporan dari beberapa murid, jadi melihat 
langsung pernah, laporan dari anak yang menjadi korban pernah atau temennya. 
Kadang-kadangkan korban takut tuh ngelapor jadi temen yang lain yang laporan. 
Lalu, ada tidak pak perilaku yang suka memukul temennya tuh bener-bener 
sampe luka gitu ada tidak pak? 
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Ada, waktu itu ada yang lagi main bola gitu Asep ya pak. Dia main bola kalah, 
diselengkat ga terima lalu mukul terus dicakar, main penggaris besi juga ada tuh 
bercanda jarinya sampe sobek. Yang satu pake penggaris besi yang satu pagai 
gagang sapu sabet-sabetan, gagang sapunya udah ga ada, kesabet jari tangannya 
sobek. Sapai di bawa kerumah sakit polri. 
Tindakan yang dilakukan melihat hal tersebut seperti apa? 
Kalau ada yang luka, yang ditangani pertama kali yang luka dulu. Kaya kemarin 
yang luka diamanin dulu, dibawa ke dokter, diobati. Setelah itu baru dipanggil 
orang tua, panggil anaknya. Kadang ga menutup kemungkinan menanggung 
biaya, biasanya  fifty fifty karena untuk membuat bertanggung jawab apa yang 
dilakukan. Kemari kalau tidak salah yang penggaris itu fifty fifty, kemari habis 
satu juta berapa, terus karena ga mampu mestinya 400 itu pun dicicil beberapa 
kali. Itu salah satu bentuk pertanggung jawaban pelaku terhadap korban 
Bagaimana hubungan siswa yang bertengkar tersebut? 
Kitakan dalam rangka pembinaan tadikan juga memperbaiki hubungan. Jadi 
siapa yang salah minta maaf dan kita bisanya sih ada perjanjian tidak akan 
melanjutkan di luar, tidak dendam dan sewaktu-waktu kita Tanya diantara 
meraka mereka “bagaimana masih gini ga”. Kita tetap tindak lanjutilah bukan 
selesai selesai aja, kita pantau terus. Kadang anak-anakkan didepan kita baikan 
diluar malah berantem. Macem-macemlah anak tuh 
Langkah-langkah untuk mencegah perilaku tindakan tersebut? 
Sebernyakan dalam ajaran baru kita ada MOPDB jaman dulu bilangnya mos. 
Disitukan ada tata tertib, sebernya tata tertib tersebut mencangkup pencegahan 
tindakan tersebut. Ada sanksi-sanksi poin, dikasih tindakan itu dalam rangka 
mencega terjadinya pelanggaran termaksud perilaku agresif itu. Itupun tetap saja 
masih ada, namanya orang lepas control untuk menjaga sikap perilaku ya kita. 
Saya pribadi sering mengingatkan, di kelas, saya yakin teman-teman yang lain 
juga sama mengingtkan ketika upacara juga di ingatkan. 
Apakah siswa yang melakukan tindakan agresif dikasih sanksi, seperti apa 
bentuk sanksu yang diberikan? 
Ya dikasih sesuai dengan bentuk pelanggarannya, berat, sedang, ringan. 
Pelanggran paling berat di skrorsing. Skrorsing tuh dirumahkan, tetapi merka 
mengerjakan pelajaran hari itu, tugas tugas. Selama ini belu ada sih 
dikembalikan, artinya dikeluarkan gara-gara ini. Masih aman, yang artinya ke 
agresifan mereka dalam takaran segitu. 
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Harapan bapak berperilaku agresif? 
Mereka berubah tidak melakukan lagi. perilaku agresifkan sebenarnyakan energy 
mereka, agresifkan energy untuk bergerak, Cuma ketika keluar energy itu 
dikelarkan dalam bentuk-bentuk yang negatif bahkan menyakiti seseorang. 
Diharapkan energy yang dikeluarkan perlu wadah atau tempat untuk 
menyalurkan, misalnya disalurkan keminat bakat. Seperti eskul, disalurkan 
ketempat yang lebih positif. Sekarangkan trennyakan jangankan anak smp yakan 
tito pamungkas ditangkap karena berperilaku agresif menyebarkan kebencian 
terhadap satu etniskan, jangankan anak smp orang tua saja masih berperilaku 
agresif. Jadi, berukang kali kita wanti-wanti keanak “ hati-hati membuat status di 
sosmed” biasanyakan awalnyakan dari situ, kata-kataan di sosmed lanjut ke fisik 
kedunia nyata.  Jadi emang sangat diharapkan, apa ya saya sendiri juga kadang 
emang emosi seperti itulah, kadang kadang perlu penyaluran, marah itu boleh, 
tapi marah yang bagaimana yang dibolehkan oleh hukum agama, hukum Negara 
kan gitu. Kecewa boleh, dan sangat manusiawi tapi bagai mana mengungkapkan 
emosi kecewanya itukan yang harus diajarkan dan aharus dibimbing. Jangankan 
anak-anak terkadang saja orang tua ketika marah lepas kendali dan melanggar 
hukum gitu. Artinya juga bisa dibilang budaya kita juga dalam mengungkapkan 
emosi, kekecewaan, kemarahan karena tidak ada sekolah khusus gitu. Tidak 
pernah diajarkan, marah yang baik seperti ini loh, kalo kecewa begini loh. Kalau 
dipendam ga bagus juga tuh jadi penyakit. Cara menyampaikan kekecewaan, 
kemarahan itukan wajar, tapi bagaimana cara menyampaikan kemaran, 
kekecewaan itu yang bisa diterima orang, tidak melanggar hukum, tidak 
menyakiti orang. Kita perlu belajar mengungkapkan kemarahan yang positif, 
marah itu manusiawi tapi bagaimana kemaran yang bisa diterima. Jangan sampe 
kita marah menimbulkan kemarahan baru lagi. Jadi ya gitu harapannya 
keagresifan siswa bisa diarahkan kearah yang positif. Orang kalo digebuk diem 
ajakan ga baik juga, nanti menjadi bahan olok-olokan jadi melawan gimana yang 
caranya bereaksi terhadap itu semua tapi tidak menimbulkan masalah baru. 
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Transkrip Wawancara 3 
Nama   : MR 
Umur  : 14 thn 
Kelas   : 8-G 
Tanggal : senin, 15 Mei 2017 
Waktu  : 14.30 WIB 
Tempat : Kantin SMPN 281 Jakarta 
 
Apa tindakan agresif yang kamu lakukan? 
 Saya berantem diluar sekolah ka 
 
Kenapa kamu ikutan tawuran? 
Saya mah ikut-ikutan aja ka. Kan mereka pada berantem, ya saya ikut-
ikutan aja gitu ka eh pada ketangkep terus masuk bk ya gitu 
 
Dengan siapa kamu melakukan tindakan tersebut? 
Saya berantem ikut sama dia nih ka *menunjuk FR. Saya ikut dia kak 
karena penasaran makanya saya pengen coba 
 
Apakah tidak ada paksaan dari teman kamu? 
Saya gaada paksaan ikutan Cuma ah penasaran pengen ikutan gitu. Pas 
masuk sekolah saya di panggil ke bk. Pihak sekolah tau soalnya dia ke 
tangkep 
 
Apa tujuan kamu ikutan tawuran? 
Saya penasaran aja ka, pengen ikut-ikut tawuran 
Bagaimana perasaan kamu waktu ikut tawuran? 
Awalnya saya penasaran, tapi pas saya ikut tawuran saya deg-degan ka 
 
Waktu ikut tawuran guru ada yang tau ga? 
Ga ada ka. Pas besoknya guru baru tau. Terus Pas besoknya guru tau kita 
dipanggil keruang bk ka terus bikin surat perjanjian biar ga ngulangin lagi 
ka 
 
Apakah orang tua kamu tau kamu ikut tawuran? 
respon orang tua saya marah, saya diomelin katanya bikin malu nama 
keluarga aja gitu aja sih ikut-ikut tawuran. orang tua saya sering 
menanyakan kegiatan saya kaya gimana sekolah terus gimana nilainya. 
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Transkrip Wawancara 4  
Nama  : FR 
Usia  : 14 tahun 
Kelas  : VIII-G 
Tanggal : senin, 15 Mei 2017 
Waktu  : 14.55 WIB 
Tempat : Kantin SMPN 281 Jakarta 
 
Apa tindakan agresif yang kamu lakukan? 
Ikut tawuran terus saya suka geplak teman saya juga ka 
Kenapa kamu ikut tawuran? 
sayakan tinggalnya daerah mandala ya ka, saya mah ikut-ikutan aja kan disana 
suka ada yang tawuran 
Apa tujuan kamu ikut tawuran? 
Saya awalnya penasaran ka ikut tawuran. Terus yang kedua kalinya saya diajak 
sama kakak kelas ikut tawuran. Kalo mukul mah saya candaan doang ka, udah 
sering kaya gitu 
Bagaimana guru tau kamu ikut tawuran? 
Waktu itu saya lagi tawuran sama anak sadam, terus saya ketangkep sama warga. 
Dilaporin kesekolah terusnya ka. 
Apa yang dilakukan guru ketika kamu ketahuan tawuran? 
Saya dipanggil ke BK terus suruh buat surat perjanjian tidak mengulangi lagi ka. 
Terus katanya kamu suka geplak teman kamu, kenapa kamu geplak teman 
kamu itu? 
Ga kenapa-kenapa kak saya iseng aja gituka, bercandaan doang 
Apa respon siswa yang telah kamu geplak? 
Ini dia mukul saya balik ka, kami jadi pukul-pukulan 
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Apa yang orang tua lakukan, ketika kamu ketahuan ikut tawuran? 
Saya ketauan orang tua saya, terus saya diomelin sama orang tua saya katanya 
malu-maluin keluarga aja gitu ka. Terus saya kabur saya lari kerumah temen 
saya. Pas malemnya saya ketemu bapak saya terus diajak pulang 
 
 
Transkrip Wawancara 5 
Nama  : MF 
Usia  : 14 tahun 
Kelas  : VIII-J 
Tanggal : rabu, 10 Mei 2017 
Waktu  : 14.30 WIB 
Tempat : depan kelas VIII-J 
 
Apa tindakan agresif yang kamu lakukan? 
Saya suka berkata kasar ka. saya ngomong kasar juga temen saya duluan juga 
gitu ka 
Kenapa kamu berkata kasar? 
Karena saya kesel ka, orang tua saya di kata-katain 
Apakah kamu guru tau kamu sering berkata kasar? 
padahal saya ngomong kasar ga didepan guru ka tapi guru tau 
apa yang guru lakukan saat tau kamu berbicara kasar? 
Saya di nasehatin ka, katanya jangan suka ngomong kasar lagi ga baik itu ka 
Tapi kenapa kamu masih suka berkata kasar? 
Engga tau ka, udah kebiasan kali ya ka, lagian temen saya juga suka ngomong 
kasar ka 
Apakah orang tuamu tau kamu berbicara kasar? 
Tau ka, tapi orang tua saya diem aja palingan soalnyakan orang tua saya jarang 
dirumah paling ketemunya malem sama pagi aja ka, cuma dibilangin gaboleh 
ngomong gitu lagi.  
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Transkrip Wawancara 6 
Nama  : FS 
Usia  : 14 tahun 
Kelas  : VIII-H 
Tanggal : rabu, 17 Mei 2017 
Waktu  : 14.40 WIB 
Tempat : depan ruang perpustakaan 
 
Apa tindakan agresif yang kamu lakukan? 
Saya memukul dan mencakar teman saya ka, 
Kenapa kamu melakukan itu? 
Dia duluan nonjok saya, jam tangan saya lepas. Dia nyelengkat saya, saya diemin 
terus saya selangkat balik dia ga terima, saya ditonjok jam saya lepas yaudah 
saya balikin tonjok balik mata dan pelipis kena kuku 
Kamu merasa bersalah ga setelah mencakar teman kamu? 
Enggalah dia duluan, abisan dijuga ngompor-ngomporin saya udah kesal yaudah 
Apakah guru tau kamu mencakar teman kamu? 
Tau ka, kan kita berantemnya pas lagi jam olahraga abis main bola. Terus 
keliatan guru olahraga sama guru bp juga. 
Apa yang guru lakukan? 
menengahi saya sama temen saya terus kita dibawa ke bk, ditanyain kenapa-
kenapanya. Terus di nasehatin terus juga disuruh maafan kita berdua. 
 
 
 
 
 
 
 
108 
 
Transkrip Wawancara 7 
Nama  : FA 
Usia  : 14 tahun 
Kelas  : VIII-J 
Tanggal : Rabu, 10 Mei 2017 
Waktu  : 14.55 WIB 
Tempat : depan kelas VIII-J 
 
Apa tindakan agresif yang kamu lakukan? 
Saya suka ngatain orang pake bahasa kasar ka. 
Kenapa kamu melakukan itu? 
saya sering ngatain orang juga gara-gara mereka ngatain saya ka, saya ga 
terima ya saya bales ka 
apakah guru tau kamu sering mengatai teman kamu? 
guru ga ada yang tau ka, saya gatau guru tau dari mana kita kalo berantem juga 
dibelakang. Kita kalo berantem di belakang ka ga ada yang tau. 
Kata teman kamu juga suka berbuat ga sopan sama guru? 
Soalnya saya disalahin mulu, dikirainya saya nyontek padahal ga nyontek jd suka 
ngada2 gitu saya kesal gurunya sensitive soalnya mau pension ka 
Biasanya kamu suka kata-kataan sampai berantem sama siapa? 
Itu ka yang ngatain saya dia juga suka ngatain salsa ka *menunjuk MF 
Apa sanksi yang diberikan oleh guru? 
Pernah orang tua dipanggil, terus udah dinasehatin suruh belajar aja gausah 
nyari musuh 
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Transkrip Wawancara 8 
Nama  : MA 
Usia  : 14 tahun 
Kelas  : VIII-H 
Tanggal : selasa, 16 Mei 2017 
Waktu  : 14.45 WIB 
Tempat : ruang BK 
 
Apa tindakan agresif yang kamu lakukan? 
Saya suka ngatain AF 
Kenapa kamu melakukan itu? 
Gapapa ka, abisan itu kulitnya merah-merah gitu 
Sama siapa kamu kalo ngatain AF? 
Itu ada temen saya R ka, dia juga suka ngatain AF terus yang lain suka jadi ikut-
ikutan. 
Apakah kamu tau kalau itu menyakiti AF? 
Gatau ka, lagian itu mah candaan doang ka, abisan kulitnya AF merah-merah gitu 
ka 
Apakah guru tau apa yang kamu lakukan? 
Tau ka, saya juga dinasehatin sama guru terus suruh minta maaf sama AF 
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Transkrip Wawancara 9 
Nama  : AF 
Usia  : 14 tahun 
Kelas  : VIII-H 
Tanggal : selasa, 16 Mei 2017 
Waktu  : 13.00 WIB 
Tempat : ruang BK 
 
Apa yang dilakukan oleh MA? 
saya sering diledekin sama dia soalnya kulit saya kaya gini ka. 
Bagaimana reaksi kamu waktu MA ngeledekin kamu? 
Saya diem aja ga ngelawan ka 
Mengapa kamu bereaksi demikian? 
Gapapa ka lebih baik saya diem aja 
Apa yang kamu rasakan saat kamu diledek oleh MA? 
Saya sakit hati ka, saya sedih kenapa Cuma gara-gara ini saya di katain. Saya jadi 
gamau masuk kelas ka saya ganyaman sama suasana kelas 
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LAMPIRAN 
Keadaan Sekolah 
1. Keadaan Fisik Sekolah 
a. Luas tanah dan bangunan 
Tabel 3.1 
Luas Tanah dan Bangunan 
Tanah dan Bangunan Keterangan 
1. Luas Tanah 10.327,00 m2 
2. Luas Bangunan 2.447,27 m2 
3. Luas Lapangan Upacara 855,00 m2 
4. Luas Tempat Parkir 37,50 m2 
5. Luas Taman 425,50 m2 
 
b. Jumlah ruang kelas 
SMP Negeri 281 Jakarta memiliki ruang kelas yang berjumlah 15 ruang. 
c. Ukuran ruang kelas 
Setiap ruang kelas yang ada di SMP Negeri 281 Jakarta memiliki ukuran yang 
sama, yaitu 56 m
2
. 
d. Bangunan lain yang dimiliki sekolah 
Tabel 3.2 
Bangunan yang dimiliki Sekolah 
1. Ruang Kepala Sekolah 1 ruang 
2. Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 ruang 
3. Ruang Tata Usaha 1 ruang 
4. Ruang belajar / kelas 15 ruang 
5. Ruang Guru 1 ruang 
6. Ruang BP/BK 1 ruang 
7. Ruang Lab. IPA 1 ruang 
8. Ruang Lab. E-Learning 1 ruang 
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9. Ruang Multy Study 1 ruang 
10. Ruang Lab. TIK 1 ruang 
11. Ruang Lab. Bahasa 1 ruang 
12. Ruang Lab. IPS 1 ruang 
13. Ruang Gudang 2 ruang 
14. Ruang Koperasi 1 ruang 
15. Ruang WC Guru 2 ruang 
16. Ruang WC Siswa 16 ruang 
17. Ruang Perpustakaan 1 ruang 
18. Ruang Tata Boga/Busana  1 ruang 
19. Ruang UKS 1 ruang 
20. Ruang Koperasi 1 ruang 
21. Ruang Dapur 2 ruang 
22. Musholah 1 ruang 
23. Rumah Dinas 2 unit 
24. Kantin 8 ruang 
25. Bak Sampah 1 unit 
26. Bak Komposing 1 unit 
 
e. Lapangan olahraga 
SMP Negeri 281 memiliki 2 unit lapangan olahraga, yang mana keduanya 
memiliki fungsi masing-masing yaitu sebagai lapangan untuk melakukan 
kegiatan upacara, sepak bola, basket, dan olahraga lainnya. 
 
 
2. Keadaan Lingkungan Sekolah 
a. Bangunan yang mengelilingi sekolah  
Letak sekolah yang tidak dipinggir jalan raya tapi masih mudah terjangkau, 
sehingga tidak terganggu dengan lalu lintas. SMP Negeri 281 Jakarta dikelilingi 
oleh rumah warga, sekolah dasar dan juga rumah sakit. 
b. Kondisi Lingkungan Sekolah 
a) Jenis Bangunan  
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Jenis bangunan dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu bangunan 
teknik sipil kering dan bangunan teknik sipil basah.Jenis bangunan SMP 
Negeri 281 Jakarta dapat dikatagorikan sebagai bangunan teknik sipil 
kering.Bangunan SMP Negeri 281 Jakarta merupakan bangunan yang kokoh 
dan permanen. 
b) Tingkat Kebersihan dan Kerapihan  
SMP Negeri 281 Jakarta dapat dikategorikan sebagai sekolah yang 
memiliki tingkat kebersihan dan kerapihan yang baik. Hal tersebut dapat 
terlihat dari keadaan lingkungan sekolah yang bersih dan juga tertata dengan 
rapih. 
c) Tingkat Kebisingan 
Lokasi sekolah SMP Negeri 281 Jakarta berada pada jalur Take off/landing 
pesawat dari dan ke Bandar udara Halim Perdana Kusuma, sehingga sangat 
mengganggu konsentrasi siswa-siswi saat belajar dengan adanya suara bising 
pesawat udara. 
3. Fasilitas Sekolah 
a. Perpustakaan  
Perpustakaan terletak diantara ruang Bimbingan Konseling dan ruang kelas 8 
E / 8 J.Di dalam perpustakaan terdapat meja baca yang cukup nyaman dan memiliki 
berbagai koleksi buku pelajaran dan buku penunjang (mata pelajaran dan fiksi serta 
non-fiksi). Di ruang ini terdapat rak buku yang terisi oleh buku perpustakaan dari 
berbagai sumber serta disertai komputer. 
b. Laboratorium  
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Laboratorium merupakan ruang yang berfungsi sebagai ruang tempat peserta 
didik menggali ilmu pengetahuan dan meningkatkan keahlian melalui praktik, 
latihan, penelitian, dan percobaan.Di SMPNegeri 281 Jakarta mempunyai enam 
Laboratorium yaitu: 
1. Laboratorium Komputer  berjumlah 1 ruang 
2. Laboratorium Bahasa berjumlah 1 ruang 
3. Laboraturium IPA  berjumlah 1 ruang 
4. Laboratorium IPS  berjumlah 1 ruang 
5. Lab Multimedia  berjumlah 1 ruang 
6. Lab e-Learning  berjumlah 1 ruang 
 
 
c. Bengkel  
Bengkel yang dimaksud adalah ruang keterampilan siswa dimana para siswa 
diberikan pelajaran tentang keterampilan. Di SMP Negeri 281 Jakarta para siswa 
diberikan dan diajarkan dua keterampilan yaitu keterampilan memasak (Tata Boga) 
dan keterampilan menjahit (Tata Busana). Kedua keterampilan tersebut disatukan 
dalam satu ruang yaitu ruang keterampilan siswa yang terletak di dekat kantin 
sekolah dan di belakang ruang koperasi sekolah. Dalam ruangan tersebut terdapat 
satu mesin jahit dan dua buah kompor untuk menunjang para siswa dalam kegiatan 
memasak ataupun menjahit. 
 
 
115 
 
d. Ruang BK 
Setiap sekolah ditingkat pertama dan ke atas pasti memiliki ruang Bimbingan 
Konseling. Bimbingan ini sangat penting bagi para siswa untuk mengetahui 
kepribadian mereka masing-masing atau dapat juga dengan bimbingan konseling 
para siswa dibantu untuk merekomendasikan sekolah lanjutan, PTN dan jurusan 
yang baik untuk siswa tersebut agar tidak salah pilih. Maka dari itulah baik di SMP 
maupun SMA pasti terdapat bimbingan konseling atau ruang bimbingan konseling. 
Seperti yang terdapat di SMPN 281 Jakarta, sekolah ini memiliki satu ruang untuk 
para siswa melakukan bimbingan atau konsultasi mengenai kegiatan sekolah atau 
pendidikannya, ruangan BK terletak disamping perpustakaan. Seperti ruang BK 
pada umumnya, ruangan ini terdapat meja dan kursi untuk konsultasi, dan lemari 
untuk guru menyimpan berkas data diri siswa yang memiliki luas 42 m
2
. 
e. Ruang Serba Guna 
Berdasarkan observasi yang kami lakukan dan informasi dari guru, SMP 
Negeri 281 Jakarta memang tidak memiliki ruang khusus serba guna. Namun 
apabila sekolah ini membutuhkan ruang yang cukup luas untuk sebuah kegiatan, 
maka menggunakan rangkap kelas sebagai pengganti ruang serbaguna untuk 
melakukan kegiatan atau acara indoor. 
f. Ruang Tata Usaha 
Ruang tata usaha merupakan ruang yang digunakan untuk penyusunan 
program kerja tata usaha sekolah, pengelolaan keuangan sekolah, pengurusan 
administrasi ketenagaan dan siswa, penyusunan administrasi perlengkapan sekolah, 
penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan pengurusan ketata usahaan secara 
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berkala, dan lain-lain. Ruang tata usaha yang dimiliki oleh SMP Negeri 281 Jakarta 
terletak tepat di sebelah kiri ruang kepala sekolah dengan luas 36 m
2
. 
g. Ruang Seni 
SMP Negeri 281 Jakarta memiliki sebuah ruang seni yang terdapat di samping 
kiri laboraturium bahasa dengan luas 36 m
2
. Ruangan seni ini cukup besar sehinggat 
dapat menyimpan banyak peralatan musik di dalamnya, seperti piano, drum, gitar, 
angklung, dan sebagainya. 
4. Guru dan Siswa 
a. Jumlah guru 
Tabel 3.3 
Jumlah Guru 
NO Status kepegawaian Laki - laki Perempuan Jumlah 
Juml 
Total 
1. 
PNS/CPNS 9 29 38 
41 
Non PNS - 3 3 
2. 
S – 2 2 2 4 
41 S – 1 7 29 36 
Diploma - 1 1 
 
b. Jumlah kelas 
Tabel 3.4 
Jumlah Kelas 
Waktu 
Belajar 
Kelas  9 Kelas 8 Kelas 7 Jumlah 
Pagi 10 5  15 
Siang  5 10 15 
Jumlah 10 10 10 30 
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c. Jumlah siswa keseluruahan 
Tabel 3.5 
Jumlah Siswa Keseluruhan 
Nama kelas Kelas  9 Kelas 8 Kelas 7 
 
Jumlah 
 
A 32 36 34 102 
B 32 36 34 102 
C 32 36 36 104 
D 31 36 34 101 
E 31 36 35 102 
F 31 34 35 100 
G 31 35 35 101 
H 31 36 35 102 
I 30 35 36 101 
J 31 34 35 100 
Jumlah 312 354 349 1015 
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